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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang ‚Tinjauan fiqh mu‘a>malah 

Terhadap Kredit Peralatan Rumah Tangga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya‛. Penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan, 1) Bagaimana praktek kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Surabaya? 2). Bagaimana Tinjauan fiqh Muamalah terhadap 

kredit peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Surabaya?. 

Dalam penelitian ini, data yang di peroleh langsung melalui observasi, 

wawacara dan dukumentasi. Sedangkan analisisnya berupa analisis dengan 

menggunakan pola pikir induktif   

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek kredit peralatan rumah 

tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya, 

berbeda dengan yang ada didalam fiqh muamalah dimana pada prakteknya pihak 

penjual tidak memberitahukan kepada pembeli berapa kali angsuran, dan juga 

stidak memberitahu berapa total angsuran yang telah dibayar, sehingga pembeli 

tidak tahu pasti kapan angsuran berakhir,  angsuran dinyatakan berhenti ketika 

pihak kreditur meyatakan berhenti, sehingga pihak pembeli tidak mengetahui 

kapan berhentinya angsuran. Dalam praktek kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo dalam akad tidak ada keterbukaan antara 

harga dan tenggang waktu, padahal dalam fiqh muamalah sudah dijelaskan 

didalam syarat dan rukun jual beli harus ada harga yang disepakati oleh kedua 

belah pihak yang pembayarannya ditangguhkan dengan syarat yang jelas masa 

pembayarannya, jelas jumlah dan cara angsurannya yang mana harus di tetapkan 

atas dasar kerelaan jika dalam akadnya tidak jelas maka transaksi tersebut 

dinyatakan tidak sah dan akad yang telah berlangsung dianggap rusak. 

      

           Penulis menyarankan kepada seluruh masyarakat yang sering melakukan 

transaksi jual beli kredit peralatan rumah tangga untuk lebih berhati-hati dalam 

jual beli kredit, dan mengetahui segala aturan jual beli kredit peralatan rumah 

tangga yang telah diatur dalam hukum islam. Hal ini diharapkan untuk 

menghindari adanya penyimpangan syariat Islam dan menjadikan kegiatan jual 

beli kredit peralatan rumah tangga sebagai transaksi yang diberkahi oleh allah. 

Penulis juga menyarankan kepada pihak kreditur apabila melakukan jual 

beli kredit memberitahukan harga atau tenggang waktu angsuran kepada pihak 

pembeli sehingga ada keterbukaan dan kejelasan terhadap harga dan tenggang 

waktu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling 

membutuhkan satu dengan lainnya. Tidak ada seorangpun yang dapat 

menguasai seluruh apa yang diinginkan. 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk sosial, sehingga 

di dalam kehidupan sehari-hari perlu adanya hubungan antar manusia satu 

dengan manusia lain, sehingga setiap manusia yang saling membutuhkan 

satu sama lain dapat tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam hal tukar menukar kebutuhan, jual beli, sewa menyewa, pinjam 

meminjam, bercocok tanam atau dalam hal yang lain, baik untuk 

kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan atau kemanfaatan 

umumdan kepentingan bersama.
1
Untuk itu Allah memberikan inspirasi 

(ilham) kepada mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan 

semua yang kiranya bermanfaat dengan cara jual beli dan semua cara 

berhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan 

mekanisasi hidup ini berjalan dengan baik dan produktif.
2
 

Manusia sebagai makluk sosial memiliki berbagai kebutuhan yang 

tidak bisa terlepas dengan peran orang lain. Interaksi sosial dalam 

                                                           
1 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Terjemah oleh Nor Hasanuddin), (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
2006), 79. 
2Yusuf Qordhowi, halal haram dalam Islam, Terjemah H. Muamalah Hamidi (Bangil: PT. Bina 
Ilmu, 1993), 348. 
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kehidupan masyarakat tidak bisa lepas dengan hukum Islam karena secara 

umum diketahui manusia adalah objek hukum. Salah satu hukum Islam 

yang mengatur hal-hal yang berhubungan secara langsung dengan tata 

cara hidup manusia dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari adalah 

Mu‘a>malah.3 

Mu‘a>malah adalah hubungan kepentingan antar sesama manusia. 

Mu‘a>malah tersebut meliputi transaksi-transaksi kehartabendaan seperti 

jual beli, perkawinan, dan hal-hal yang berhubungan dengannya, urusan 

persengketaan (gugatan peradilan dan sebagainya) dan pembagian 

warisan. Mu‘a>malah pada pengertian umum adalah segala hukum yang 

mengatur hubungan manusia dimuka bumi, secara khusus merujuk pada 

urusan yang berkaitan dengan harta.
4
 

Sedangkan Islam mengatur sangat rinci terkait hubungan yang 

dilakukan manusia sebagai pedomannya, begitu juga dalam hal hubungan 

amali. Fiqh adalah ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum amali 

syariat, yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang terperinci (tafsil). 

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah punya definisi tentang fiqh yang 

unik, yaitu: Mengenal jiwa manusia terkait apa yang menjadi hak dan 

kewajibannya.
5
 Jadi fiqh mu‘a>malah adalah  ilmu yang berkaitan dengan 

hukum-hukum syariat yang mengatur urusan manusia berkaitan harta.
6
 

                                                           
3Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah  (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 2. 
4 Saiful jazil, Fiqih Muamalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 1-2. 
5 Ubaidillah bin Mas’ud Al Mahbubi Al Bukhari Al Hanafi, At Taudhih ‘ala At Tanqih, jilid 1, 10. 
6Saiful jazil, Fiqih Muamalah, 2. 
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Definisi fiqh mu‘a>malah adalah  peraturan-peraturan Allah yang 

harus diikuti dan ditaati oleh manusia dalam hidup bermasyarakat untuk 

menjaga kepentingan manusia.
7
 

Pada prinsipnya segala bentuk Mu‘a>malah dilakukan atas dasar 

pertimbangan mendatangkan maslahah, sedangkan yang merusak hidup 

dan mendatangkan mudarat bagi banyak orang dan dibiarkan begitu saja, 

maka itu tidak dibenarkan oleh syariat. Hal ini menimbulkan dalil al-

qur’an yang bias menghubungkan dengan kejadian ini, yakni terdapat 

dalam surat An-nisa’ ayat 29:  

 

نَكُمْ  أمَْوَالَكُمْ  تأَْكُلُوا لا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ  عَنْ  تَِِارةًَ  تَكُونَ  أَنْ  إِلا باِلْبَاطِلِ  بَ ي ْ

رَحِيمًا بِكُمْ  كَانَ  اللَّوَ  إِنَّ  أنَْ فُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوا وَلا مِنْكُمْ  تَ راَضٍ   

Artiya: hai orang yang beriman !janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarelaan antaramu. (Q.S An-Nisa 
29).8 

Dari arti di atas dapat dipahami, bahwasannya jalan menurut 

agama, seperti riba dan Ghasab atau terjadi Tijarah (secara maksudnya 

ialah hendaklah harta tersebut yaitu harta perniagaan yang berdasar 

kerelaan hati masing-masing maka bolehlah kamu memakannya). 

                                                           
7Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih Muamalah (Jakarta: kencana prenada media group, 2010),3. 
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya(Bandung : PT. 
SyammilCipta Media, 2008), 83. 
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Bai adalah satu pertukaran antara suatu komoditas dengan uang 

atau antara komoiditas dan komoditas lain.
9
Jual beli dalam istilah fiqh 

disebut dengan al-bay’ yang berarti menjual, mengganti dan menukar 

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bay’ dalam bahasa arab  

terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata al-syira’ 

(beli). Dengan demikian, kata al-bay’ berarti menjual, tetapi juga 

sekaligus membeli. 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan ulama fiqh, sekaligus substansi dan tujuan masing-masing 

definisi adalah sama. Ulama Hanifiyah mendefinisikan ‚jual beli dengan 

saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu‛.
10

 

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli salah satunya 

adalah menukar barang dengan barang atau uang, dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.
11

 Dalam pelaksanaan perdagangan atau jual beli selain ada 

penjual dan pembeli, begitu pula juga syarat dan rukun jual beli yang 

paling penting tidak adanya unsur penipuan, jadi harus suka sama suka 

Tujuan dari Mu‘a>malah adalah terciptanya hubungan yang 

harmonis (serasi) antara sesama manusia. Dan dianjurkan untuk 

melaksanakan jual beli yang baik dan benar saling suka sama suka, telah 

banyak dijelaskan dalam Al-qur’an.  Dengan demikian terciptalah 

                                                           
9Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah : Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya 
(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), 185. 
10 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), 111.  
11 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

ketenangan dan ketentraman. Allah SWT berfirman dalam (QS. Al-

Maidah: 2) sebagai berikut: 

لُّوا لا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ هْرَ  وَلا اللَّوِ  شَعَائرَِ  تُُِ يَ  وَلا الْقَلائدَِ  وَلا الْْدَْيَ  وَلا الَْْراَمَ  الشَّ  آمِّ
مْ  مِنْ  فَضْلا يَ بْتَ غُونَ  الَْْراَمَ  الْبَ يْتَ   قَ وْمٍ  شَنَآنُ  يََْرمَِنَّكُمْ  وَلا فاَصْطاَدُوا حَلَلْتُمْ  وَإِذَا وَرضِْوَاناً رَبِِِّّ

وكُمْ  أَنْ  قْوَى الْبِِّ  عَلَى وَتَ عَاوَنوُا تَ عْتَدُوا أَنْ  الَْْراَمِ  الْمَسْجِدِ  عَنِ  صَدُّ  عَلَى تَ عَاوَنوُا وَلا وَالت َّ
 الْعِقَابِ  شَدِيدُ  اللَّوَ  إِنَّ  اللَّوَ  وَات َّقُوا وَالْعُدْوَانِ  الإثِْ 

 
Artiya : Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa dan jangan tolon menolonlah dalam berbuat dosa 
permusuhan dan betaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya allah 
amat berat siksaNYA. 12 

 

Berdasarkan ijma’ ulama, jual beli diperbolehkan dan telah 

dipraktikkan sejak masa Rasulullah SAW. hingga sekarang didalam Al-

qur’an sendiri sudah dijelaskan tentang jual beli, yaitu dalam surat Al-

Baqarah ayat 275 : 

 الرِّباَ وَحَرَّمَ  الْبَ يْعَ  اللَّوُ  وَأَحَلَّ 

Artinya : padahal allah telah menghalal jual beli dan mengharamkan 
riba….. (Q. S Al-Baqarah 275).

13
 

  

Jual beli yang baik sesuai syariat adalah jual beli yang tidak 

mengandung unsur penipuan, kekerasan, kesamaran, merugikan salah satu 

pihak dan riba. Deinisi lain tentang jual beli adalah tukar menukar harta 

dengan tujuan kepemilikan secara suka samasuka, menurut cara yang 

diperbolehkan menurut syara’. 
14

 

                                                           
12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya(Bandung : PT. 
SyammilCipta Media, 2008),107. 
13Ibid, 47. 
14SaifulDjazil, Fiqih Muamalah, 96. 
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Sejalan dengan berkembangnya zaman, berkembang pula berbagai 

jenis inovasi yang dilakukan manusia untuk mempermudah mereka dalam 

memenuhi kebutuhannya, tidak terkecuali dalam hal muamalah. Salah 

satu jenis hubungan muamalah yang berkembang saat ini adalah bentuk 

jual beli kredit. Kredit biasanya disebut dengan jual beli tidak tunai . 

Jual beli kredit secara bahasa arab adalah al-bay’ bi saman ajil 

adalah jual beli dengan pembayaran tangguh.
15

 Bisa dikatakan jual beli 

kredit yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara berangsur sesuai dengan 

kesepakatan akad di awal seperti angsuran harian, mingguan atau 

bulanan. Menurut hukum Islam, jual beli kredit itu tansparan saling suka 

sama suka tidak untuk menipu. Akan tetapi sekarang banyak jual beli 

kredit yang tidak sesuai hukum Islam.  

Sedangkan yang dimaksud kredit adalah sesuatu yang dibayar 

secara berangsur-angsur, baik itu jual beli maupun dalam pinjam 

meminjam.
16

 Kredit biasa disebut juga dalam penilaian ini jual angsuran  

atau jual beli angsur adalah sewa jual, jual sewa dengan cara sewa atau 

jual beli dengan cara mengangsur.
17

 

Adapun jual beli yang transaksinya secara tidak tunai biasanya 

dikenal dengan kredit, yang dimaksud dengan pembelian dengan cara 

kredit adalah suatu pembelian yang dilakukan terhadap suatu barang, 

yang pembayaran harga barang tersebut dilakukan secara berangsur-

                                                           
15Direktoran Perbankan Syariah, Kamus istilah keuangan dan Perbankan Syariah (Jakarta: Bank 
Indonesia, 2006),9. 
16Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2011),1.  
17Ibid ,2.  
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angsur sesuai dengan tahapan pembayaran yang disepakati kedua belah 

pihak (pembeli dan penjual).
18

 

Jual beli kredit merupakan salah satu bentuk jual beli yang telah 

lama dikenal oleh masyarakat. Sebagai bagian dari bentuk jual beli, dasar 

persyariatan jual beli biasa yaitu Al-Qur’an yaitu sunnah Rasullulah 

SAW, dan ijma’ ulama’. 

Diantara ayat Al-Qur’an yang mendasari jual beli secara umum 

adalah surah al-Baqarah ayat 275:  

يْطاَنُ  يَ تَخَبَّطوُُ  الَّذِي يَ قُومُ  كَمَا إِلا يَ قُومُونَ  لا الرِّباَ يأَْكُلُونَ  الَّذِينَ   الْمَسِّ  مِنَ  الشَّ
اَ قاَلُوا بأِنَ َّهُمْ  ذَلِكَ   مَوْعِظةٌَ  جَاءَهُ  فَمَنْ  الرِّباَ وَحَرَّمَ  الْبَ يْعَ  اللَّوُ  وَأَحَلَّ  الرِّباَ مِثْلُ  الْبَ يْعُ  إِنََّّ

 ىُمْ  النَّارِ  أَصْحَابُ  فأَُولئَِكَ  عَادَ  وَمَنْ  اللَّوِ  إِلَ  وَأمَْرهُُ  سَلَفَ  مَا فَ لَوُ  فاَنْ تَ هَى رَبِّوِ  مِنْ 
خَالِدُونَ  فِيهَا  

Artinya : 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.
19

 

Rasullulah juga telah menganjurkan kepada umatnya untuk 

melakukan jual beli sebagai pekerjaanya, sesuai sabda beliau yang 

berbunyi: 

                                                           
18Suhardi K. Lubis dan Farid Wajadi,  Hukum Ekonomi Islam ( Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 154. 
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah,47. 
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ََياَ  ََر  ََقاَ َطيْ بََُأَنكْ سْبََِاَيََُأَ َلِلََاَسُوْل  ََل  م  م  ََء  مََِا نر  ََهََِبيِ دََِجُ ََو  م  م بْرُور ََب يعْ ََكُ  

(حمدَاَرؤه)َ  

Artinya: 

‚wahai rasullulah, mata pencaharian apakah yang paling 
baik? Beliau bersabda: ‚pekerjaan seorang laki-laki dengan 
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 
mabrur.‛(HR.Ahmad).20

 

 

Sedangkan yang menjadi landasan dalam pelaksanaan jual beli 

kredit adalah diperbolehnya bermuamalah dengan cara tidak tunaisebagai 

mana disebutkan dalam Al-Qur’an : 

ى أَجَلٍ  إِلَ  بِدَيْنٍ  تَدَايَ نْتُمْ  إِذَا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ   فاَكْتُبُوهُ  مُسَمًّ

 

‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.‛ (Qs. Al Baqarah: 282) 

 

Orang yang terjun dalam bidang usaha dalam jual beli juga harus 

mengetahui hukum jual beli agar jual beli tersebut tidak ada yang 

dirugikan, baik dari pihak penjual maupun pihak pembeli. Dan 

berdasarkan ijma’ ulama hukum jual beli adalah mubah.
21

 

Seperti salah satu contoh kegiatan ekonomi mengenai jual beli 

kredit yang terjadi di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. 

Semampir Surabaya. Karena yang mana warga kalau ingin memiliki 

barang untuk kebutuhan rumah tangga, warga bisa mencicil kepada orang 

penjual dengan kredit. Sebab kebutuhan orang bukan hanya peralatan 

                                                           
20

Ahmad,Kitab Ahmad, Hadist No. 16628, Lidwah Pustaka i-Softwer- Kitab Sembilan Imam).  
21Bustaman Ismail, hukum jual beli menurut ulama dalam word press. Com/2012/03/12.definisi 
hukum jual beli menurut syariat/ diakses pada tanggal 12- 09- 2017 
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rumah tangga makanya biar saling bersama-sama berjalan warga lebih 

memilih mencicil atau kredit. Oleh karena itu, tidak lepas dari kegiatan 

bermuamalah yang membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari, serta banyak sekali kontrak sosial yang muncul 

antar sesama masyarakat seperti jual beli kredit, utang piutang, gadai dan 

lain sebagainya. 

Dalam praktiknya jual beli kredit ini mengandung kurang baik. 

Dalam permasalahnnya penjual menjual barang kepada pembeli. Jual beli 

kredit peralatan rumah tangga biasanya dilakukan oleh pedagang 

perorangan dengan cara menawarkan barangnya kepada setiap rumah, 

atau setiap ada perkumpulan yang non formal. Namun tidak semua orang 

membeli peralatan rumah tangga  yang ditawarkan tersebut. Harga 

peralatan rumah tangga, jika warga ingin membeli bisa tanya dulu untuk 

perbandingan dengan harga pasaran. Seperti contoh harga mejikom 

miyako empat ratus lima puluh ribu rupiah (Rp 450.000), blender harga 

seratus ribu rupiah (Rp 150.000) dan lain-lain yang dijual oleh penjual. 
22

 

Sedangkan  pembayaran disetiap cicilan dilakukan setiap ada 

kontrak yang telah disepakati seperti satu bulan atau satu minggu 

ataupun harian. Uang cicilan itu tidak dibatasi berapa jumlahnya, 

tergantung pihak penghutang (pembeli). Hal ini dilakukan dengan alasan 

agar tidak membebani pembeli dalam membayar . 

                                                           
22Muhammad Sharif Chaudhry,  Sistem Ekonomi Islam (Surabaya: Kencana, 2012), 121. 
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Dalam praktik kredit peralatan rumah tangga yang ada di 

Tenggumung Wetan  Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. Jika 

warga yang ingin membeli peralatan rumah tangga seperti kompor, 

mejikom, kipas angin, dispenser, blender dan lain-lain bisa membeli 

dengan cara tunai maka bisa membeli dengan cara kredit. Sedangkan 

penjual yang mengkreditkan barang-barang tersebut sesuai dengan harga 

pasar, tetapi dalam sistem cicilannya tidak diketahui oleh pembeli. Dan 

apabila pembeli bertanya mengenai kejelasan cicilan tersebut penjual 

berdalih akan memberitahukan apabila pembayarannya sudah dianggap 

lunas.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis 

tertarik untuk membahas permasalahan yang terjadi dan diangkat menjadi 

sebuah topik penelitian ilmiah, yang berjudul ‚Tinjauan fiqh mu‘a>malah 

terhadap kredit peralatan rumah tangga (studi kasus di Tenggumung 

Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya)‛. Kemudian dari 

judul tersebut dikaji dan dianalisis berdasarkan Hukum Islam mengenai 

jual beli kredit. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa 

masalah dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Jual beli peralatan rumah tangga.  
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2. Kredit peralatan rumah tangga. 

3. Proses kredit terdapat unsur gharar atau ketidakjelasan. 

4. Tinjauan fiqh mu‘a>malah terhadap kredit peralatan rumah tangga 

(studi kasus di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. 

Semampir Surabaya) 

Dari identifikasi masalah tersebut. Maka penulis akan membatasi 

masalah yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Praktik kredit peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 

2. Tinjauan fiqh mu‘a>malah terhadap kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka masalah yang akan 

peneliti bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik kredit peralatan rumah tangga di Tenggumung 

Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya ? 

2. Bagaimana Tinjauan fiqh mu‘a>malah terhadap kredit peralatan 

rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. 

Semampir Surabaya ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan 

diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan ini merupakan 

bukan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah 

ada.
23

 

Penelitian yang ditulis Himma tunuriyah 2016 dengan judul Sadd 

Al-Dharia’ah terhadap jual beli kredit baju pada pedagang perorangan 

didesa Patoman Rogojampi Banyuwangi. Pada dasarnya penerapan jual 

beli kredit baju pada pedagang perorangan di Desa Patoman Kec. 

Rogojampi Kab. Banyuwang ) Uin Sunan Ampel Surabaya, yang tidak 

                                                           
23Tim Penyusun Fakultas Syari’at dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8. 
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ditentukan jangka waktunya dan harga pembayaran cicilan tidak 

ditentukan penjual pada dasarnya sah karena rukun telah terpenuhi.
24

 

Namun karena adanya banyak pertengkaran yang disebabkan oleh 

jual beli kredit yang tidak ditentukan jangka waktunya sehingga timbul 

banyak kesalahfahaman dan malah dapat merenggangkan silaturrahmi 

antar sesama, maka hal tersebut dapat ditutup karena menimbulkan 

dampak negatif yang lebih besar dibandingkan dengan dampak positif. 

Sehingga hal tersebut dilarang disebabkan hal yang membahayakan lebih 

utama dihindari atau dicegah dari pada berusaha untuk meraih kebaikan 

dengan menjalankan perintah Allah, sedangkan di lain sisi menimbulkan  

kemudaratan.  

Dari uraian judul skripsi dan tulisan-tulisan sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa pada penelitian ini berbeda dari yang pernah ada. Dalam 

penelitian ini fokus dan mengkaji tentang praktik kredit peralatan rumah 

tangga yang tidak tahu berapa kita sudah mencicil dan tinjauan fiqh 

mu‘a>malah terhadap kredit peralatan rumah tangga di Tenggumung 

Wetan. Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. Dengan 

menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pola pikir deduktif, 

yaitu menjelaskan atau menguraikan teori jual beli kredit yang bersifat 

umum untuk kemudian diverifikasikan dengan hasil penelitian. Dengan 

demikian, maka sudah jelas bahwa penelitian ini bukan merupakan 

duplikasi atau pengulangan dari penelitian terdahulu. 

                                                           
24Himma tunuriyah Sadd Al-Dharia’ah terhadap jual beli kredit baju pada pedagang perorangan 
didesa Patoman Rogojampi Banyuwangi(Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami praktik kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan fiqh mu‘a>malah terhadap kredit 

peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo 

Kec. Semampir Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat dan 

berguna, baik secara teoretis maupun secara praktis bagi peneliti maupun 

pembaca lain diantaranya: 

Secara teoretis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

khusunya ilmu Hukum Ekonomi Syari’at (Mu‘a>malah). 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 

dan manfaat bagi: 

1. Peneliti 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir 

untuk mendapatkan gelar S-1 dan juga diharapkan menjadi 

penambah wawasan keilmuan khususnya dalam bidang Hukum 

Ekonomi Syari’ah. 
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2. Akademisi 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat berupa sumbangan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syari’ah. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam 

melakukan berbagai macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi sebuah salah paham terhadap judul skripsi 

‚Tinjauan Fiqh Mu‘a>malah terhadap kredit peralatan rumah tangga (studi 

kasus di Tenggumung Wetan Kel. Pegirian Kec. Semampir Surabaya)‛ 

maka sangat perlu sekali untuk menjelaskan arti sebuah kata dalam judul 

ini yakni: 

Fiqh Mu‘a>malah Fiqh muamalah ialah aturan-aturan 

Bermuamalah (jual-beli). Oleh karena itu, 

jual beli benda bagi muslim bukan hanya 

sekedar memperoleh untung yang sebesar-

besarnya, tetapi secara vertikal bertujuan 

untuk memperoleh ridho allah dan secara 

horizontal bertujuan untuk memperoleh 
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keuntungan sehingga benda-benda yaang 

diperjual belikan akan senantiasa dirujukkan 

(dikembalikan) kepada aturan-aturan allah. 

Benda-benda yang haram diperjualbelikan 

menurut syara’ tidak akan diperjual 

belikan,karena tujuan jual beli bukan semata 

untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga 

untuk memperoleh ridho allah.
25

 

Kredit Peralatan Rumah Tangga : Jual beli kredit biasa dikenal dengan jual 

beli cicilan banyak dijumpai dalam praktik 

baik jual beli yang obyeknya adalah barang 

bergerak maupun barang yang tidak 

bergerak. suatu pembelian yang dilakukan 

terhadap suatu barang, yang pembayaran 

harga barang tersebut dilakukan secara 

berangsur-angsur sesuai dengan tahapan 

                                                           
25Abdul rahman ghazaly, Fiqh muamalat, 5. 
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pembayaran yang disepakati kedua belah 

pihak (pembeli dan penjual).
26

 

 Benda yang di gunakan untuk mengerjakan 

pekerjaan dalam rumah seperti : Panci, 

Kompor, dll 

Tenggumung Wetan Surabaya: Merupakan sebuah kampung yang termasuk 

dalam wilayah Kelurahan Wonokusumo, 

Kecamatan Semampir , Kota Surabaya. 

Dengan jarak sekitar 5 km dari pusat kota 

industri, tenggumung wetan  tidak jauh dari 

pusat perkotaan dengan letaknya kurang 

lebih 2 meter diatas permukaan laut dengan 

luas wilayah 2,5 km. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian  

                                                           
26Suhardi K. Lubis danFarid Wajadi,  Hukum Ekonomi Islam, 154. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yakni penelitian yang dilakukan dalam kontek lapangan 

yang benar-benar terjadi jual beli kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 

Selanjutnya, untuk dapat memberikan deskripsi yang baik, 

dibutuhkan serangkaian langkah yang sistematis. Langkah-

langkah tersebut terdiri atas: data yang dikumpulkan, sumber data, 

teknik analisis data, dan sistematika pembahasan. 

2. Data Yang Dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan seperti yang telah dikemukakan di atas, 

maka data yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

a. Data tentang Kredit peralatan rumah tangga 

b. Data tentang sistem kredit peralatan rumah tangga 

c. Data warga yang mengkredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir 

Surabaya 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Data 

penelitian ini dapat di peroleh dari beberapa sumber data sebagai 

berikut:
27

 

a. Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti. Dalam penelitian ini, yaitu sumber data 

                                                           
27Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 129. 
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yang pengambilannya diperoleh dari tempat penelitian, 

meliputi: 

1) Sumber perolehan yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan warga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo 

Kec. Semampir Surabaya  

2) Sumber perolehan yang diperoleh dari hasil observasi 

lapangan dari Wulandari  (penjual).  

3) Sumber perolehan yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan pembeli dengan tidak tunai atau kredit. 

b. Sumber Sekunder, yaitu informasi yang telah dikumpulkan 

pihak lain.
28

 Dalam penelitian ini, merupakan data yang 

bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan atau dokumen 

tentang apa saja yang berhubungan dengan masalahAnalisis 

fiqh mu‘a>malah terhadap Kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir 

Surabaya 

1) Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Anlisis Fiqh& 

Keuangan, 2004 

2) Ascarya, Akad& Produk Bank Syariah, 2003  

3) Hendi Suhendi, Fiqih Mu‘a>malah, 2008 

4) Ismail MBA, Perbankan syariah, 2008 

5) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, 2013 

                                                           
28Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian-Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: PT. 
Gramedia Pusaka Utama, 1992), 69.  
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6) Nasrun haroen, Fiqih Mu‘a>malah, 2000 

7) Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, 2000 

8) Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al- Islami wa Adillatuh,1984  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa macam teknik pengumpulan data, salah 

satunya adalah teknik dokumentasi, dan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi, pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.
29

 Teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan untuk mengamati dan mendengar 

dalam rangka memahami hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, 

tujuan dan perasaan
30

.Teknik ini digunakan untuk mengetahui 

secara langsungterhadap alasan Kredit peralatan rumah tangga 

di tenggumung wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir 

surabaya. 

b. Interview (wawancara), metode wawancara atau interview 

yaitu metode ilmiah yang dalam pengumpulan datanya dengan 

jalan berbicara atau berdialog langsung dengan sumber obyek 

                                                           
29M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public dan Ilmu 
Social lainnya)(Jakarta: Kencana, 2011), 118. 
30M. Djuanidi dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jogjakarta: ar-Ruz 
Media, 2013), 165. 
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penelitian.
31

 Wawancara sebagai alat pengumpul data dengan 

jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis 

dan berlandasaskan pada tujuan penelitian. Wawancara yang 

peneliti lakukan, yaitu dengan: 

1) Kreditur 

2) Debitur 

c. Studi Dokumentasi  

Dalam teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda 

tertulis.
32

 Dari hasil pengumpulan dokumentasi yang telah 

diperoleh peneliti dapat memperoleh praktik jual beli kredit di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir 

Surabaya. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap 

sumber-sumber data akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Editing, merupakan salah satu upaya untuk memeriksa kelengkapan 

data yang dikumpulkan dari pembeli. Teknik ini digunakan untuk 

meneliti kembali data-data yang diperoleh, hal tersebut dilakukan 

untuk  memeriksa kembali data-data tentang kredit peralatan rumah 

                                                           
31Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Cet I (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 
135. 
32Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158. 
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tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir 

Surabaya.
33

 

b. Organizing, yaitu menyusun sistematika data dari proses awal hingga 

akhir.  

c. Analyzing, yaitu tahapan Tinjauan fiqh mu‘a>malah terhadap kredit 

peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo 

Kec. Semampir Surabaya.  

4. Teknik Analisis Data 

Hasil dari penggumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian 

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamanati dengan metode yang telah ditentukan. 

Analisis Deskriptif, yaitu dengan cara menuturkan dan 

menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul, metode ini 

digunakan untuk mengetahui tentang kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 
34

 

Pola Pikir yang digunakan adalah deduktif yaitu ketentuan-

ketentuan hukum Islam mengenai jual beli kredit peralatan rumah tangga 

selanjutnya mepaparkan dari realisasi kenyataan. Kemudian diteliti dan 

dianalisis sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan 

                                                           
33Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogjakarta: UUP AMP YKPM, 
1995),127. 
34 Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), 16. 
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permasalahan-permasalahan mengenai jual beli kredit rumah tangga di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan 

apa yang direncanakan atau diharapkan oleh penulis, maka disusunlah 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab Pertama berisi Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang pokok-

pokok pikiran atau landasan permasalahan yang melatarbelakangi 

penulisan, sehingga memunculkan gambaran isi tulisan yang 

terkumpul dalam konteks penelitian pendahuluan: identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab Kedua merupakan kerangka teoritis, yang memuat tentang teori 

jual beli kredit.Dalam bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu berdasarkan 

hukum Islam yang terdiri dari sub bab pertama : pengertian jual beli, 

dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual 

beli, dan jual beli yang dilarang.Sub babkedua :pengetian jual beli 

kredit, dasar hukum jual beli kredit, rukun dan syarat jual beli kredit. 

3. Bab Ketiga berupa data penelitian, profil Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo,Kec. Semampir Surabaya, praktik jual beli kredit 
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peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. Pegirian Kec. 

Semampir Surabaya.  

4. Bab Keempat berisi praktek dan analisis fiqh muamalah terhadap 

kredit peralatan rumah tangga  Tenggumung Wetan Kel. wonokusumo 

Kec. Semampir Surabaya. Dalam bab ini terdiri dari praktek terhadap 

kredit peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. Dan analisis  fiqh muamalah 

terhadap kredit peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya.  

5. Bab Kelima merupakan Penutup, yaitu kesimpulan dan saran dari 

permasalahan yang penulis teliti, dimana kesimpulan yang berisi 

pokok-pokok hasil dari penelitian sedangkan saran adalah beberapa 

masukan yang diberikan oleh peneliti dari  hasil penelitian. 
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BAB II 

KONSEP FIQH MU‘A>MALAH  DAN JUAL BELI KREDIT 

 

A. Fiqh Muamalah 

1. Definisi Fiqh Mu‘a>malah 

 Kata muamalat (bahasa arab) yang kata tunggalnya muamalah 

(bahasa arab) yang berakar pada kata bahasa arab secara arti kata 

mengandung arti ‚saling berbuat‛ atau berbuat secara timbal balik. Lebih 

sederhana lagi berarti Mu‘a>malah secara etimologi sama dan semakna 

dengan al- mufa’alah (bahasa arab) yaitu saling berbuat. Kata ini 

menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan 

seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-

masing. Atau Mu‘a>malah secara etimologi itu artinya saling bertindak, 

atau saling mengamalkan.
1
 

   Secara terminologi, ulama memberikan definisi yang beragam, baik dari 

segi tujuan maupun cakupannya. Sebagaimana mendefinisikan muamalah 

dalam arti luas, dan sebagian lain mendefinisikan muamalah dalam artian 

terbatas. Dalam artian luas, mua’amalat didefinisikan sebagai berikut : 

‚Hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan hukum manusia dalam 

persoalan-persoalan keduniaan‛. Pengertian yang hampir sama juga 

dikemukakan oleh Yusuf Musa, bahwa muamalah  adalah ‚aturan-aturan 

Allah yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan 

                                                           
1 Abdul Rahman Ghazly dkk, Fiqih Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010),3. 
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duniawi dan sosial kemasyarakatan‛. Namun, ada juga yang 

mendefinisikan lain, Mu‘a>malah adalah ‚ kaidah-kaidah hukum yang 

mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat‛.
2
 

2. Pembagian  Fiqh muamalah 

    Menurut Ibn Abidin yang dikutip oleh Hendi-Suhendi, fiqh muamalah 

terbagi menjadi lima bagian, yaitu:  

a. Mu’awadhah Maliyah (hukum Kebendaan) 

b. Munakahat (hukum Perkawinan) 

c. Mukhashamat (hukum Acara) 

d. Amanat dan ariyah  (pinjaman) 

e. Tirkah (harta peninggalan) 

Ibn Abidin adalah seorang yang mendefinisikan muamalah secara luas 

sehingga maslah munakahat termasuk salah satu bagian fiqih muamalah, 

padahal munakahat, diatur dalam disiplin ilmu tersendiri, yaitu fiqh 

munakahat. Demikian pula tirkah, (harta peninggalan atau warisan) juga 

termasuk bagian fiqh muamalah, padahal turkah telah dijelaskan dalam 

disiplin ilmu tersendiri, yaitu fiqh mawaris. 

   Pendapat al-Fikri yang juga dikutip oleh Hendi Suhendi menyatakan 

bahwa muamalah dibagi dua bagian sebagai berikut: 

a. Al- Muamalah al-Madiyah, yaitu muamalah yang mengkaji objeknya, 

sehingga sebagian ulama berpendapat bahwa muamalah al-madiyah 

ialah muamalah bersifat kebendaan karena objek fiqh muamalah 

                                                           
22 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam(Jakarta: Sinar Grafika,2013),150. 
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adalah benda yang halal,haram, dan syubhat untuk diperjual belika, 

benda-benda yang memudharatkan, dan mendatangkan kemaslahatan 

bagi manusia, serta segi-segi yang lainnya. 

b. Al-Muamalah al-Adabiyah, yaitu muamalah yang ditinjau dari segi 

tukar-menukar benda yang bersumber dari pancaindra manusia, yang 

unsur penegaknya adalah hak-hak dan kewajiban-kewajiban, misalnya 

jujur,hasud, dengki, dan dendam.
3
 

3. Ruang Lingkup Fiqh Mu‘a>malah 

Berdasarkan pembagian fiqh muamalah tersebut, akan ruang 

lingkup Fiqh Mu‘a>malah terbagi menjadi, dua yaitu sebagai berikut: 

a. ruang lingkup Mu‘a>malah ialah ijab dan kabul, saling meridhai, 

tidak ada keterpaksaan dari sakah satu pihak, hak dan kewajiban, 

kejujuran pedagang, penipuan indera manusia yang ada berkaitan 

dengan peredaran harta dalam hidup bermasyarakat.  

b. Ruang lingkup mu‘a>malah madiyah ialah jual beli (al-bai’ al-

tijarah), gadai(al-rahn), jatuh bangkrut (taflis), batasan bertindak 

(al-hajru), perseroan atau perkongsian (al-syirkah), perseroan harta 

guna pakai (al-‘ariyah), barang titipan (al-wadi’ah), barang temuan 

(al-luqathah), garapan tanah (al-muzara’ah), sewa-menyewa tanah 

(al-mukhabarah), upah (al-ujrah al-amal), gugatan (al-syuf’ah), 

sayembara (al-ji’alah), pembagian kekayaan bersama (al-qismah), 

pemberian (al-hibbah), pembebasan (al-ibra), damai (al-shulsu), dan 

                                                           
3 Ibid,.4-5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

ditambah dengan beberapa masalah  mu’ashirah mahadisah, seperti 

masalah bunga bank, asuransi, kredit, dan masalah-masalah baru 

lainnya.
4
 

4. Tujuan Fiqh Mu‘a>malah 

   Tujuan dasar dari Fiqh Mu‘a>malah adalah untuk mengatur 

ketertiban bermuamalah. Dalam mengatur persoalan muamalah, Al-

qur’an dan Sunnah lebih banyak menentukan pola-pola, prinsip-prinsip, 

dan kaidah-kaidah yang bersifat umum. Pengembangan selanjutnya, 

diserahkan kepada para ahlinya. Akibatnya, dalam aplikasi, pengaturan 

dalam bidang muamalah terjadi keanekaragaman dalam proses untuk 

mencapai kesejahteraan. Hal itu dimungkinkan apabila memang 

memberikan maslahat bagi masyarakat, termasuk dalam penerapan 

ekonomi.
5
 

5. Fiqh Mu‘a>malah dan Hukum Perdata 

Mu‘a>malah terbagi dua pengertian, yakni Mu‘a>malah dalam arti luas 

dan muamalah dalam arti sempit. Mu‘a>malah dalam arti luas mencakup 

masalah al-ahwal al-syahsyiyah, hukum keluarga yang mengatur 

hubungan antara suami istri, anak,dan keluarganya. Pokok kajiannya 

meliputi munakahat, mawaris, wasiat, dan wakaf. Wakaf termasuk 

bidang ibadah bila ditinjau dari segi niat (maksud), kemungkinan masuk 

al-ahwal al-syahsiyah bila wakaf itu wakaf dzuri yaitu wakaf untuk 

keluarga. 

                                                           
4 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia,2002),6. 
5 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika,2013),151-152. 
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   Mu‘a>malah dalam arti sempit membahas jual beli, gadai, salam, 

pemindahan utang, serta yang lainnya. 

    Hukum perdata positif (yang sedang berlaku) di Indonesia 

mengatur hukum orang pribadi dan hukum keluarga, hukum benda dan 

hukum waris, hukum perikatan, bukti dan daluarsa. Hal ini dijelaskan 

oleh H. A. Dzajuli dalam bukunya ilmu fiqh, dengan menyatakan bahwa 

bidang-bidang tersebut dalam hukum islam terdapat dalam al-ahwa al-

syahsiyah, Mu‘a>malah dan qadha. Oleh karena itu, tidaklah tepat 

mempersamakan bidang Fiqh Mu‘a>malah dengan hukum perdata. 

Bahkan ada sebagian hukum perdata oleh para ulama dibahas dalam 

bidang Ushul Fiqh, seperti tentang subjek hukum atau orang mukhalaf. 

Sistematika Fiqh Mu‘a>malah dan hukum perdata positif terdapat 

perbedaan-perbedaan karena sistematika hukum perdata mengatur orang 

pribadi, sedangkan hukum orang pribadi tidak dijelaskan dalam Fiqh 

Mu‘a>malah, tetapi dijelaskan dalam Ushul Fiqh.
6
  

 

B. Akad  

1. Pengertian Akad  

Kata akad berasal dari kata bahasa Arab عاقد yang berarti, 

membangunatau mendirikan, memegang, perjanjian, percampuran, 

menyatukan
7
. Bisa jugaberarti kontrak (perjanjian yang tercacat). Secara 

                                                           
6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers,2011),8. 
7A. Warson Al- Munawir, Kamus Arab Indonesia al- Munawir (Yogyakarta: Ponpes al- Munawir, 
1987), 1023. 
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etimologi akad adalah ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata 

maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun dari dua segi.
8
 

Secara terminologi, ulama fiqih membagi akad dilihat dari dua segi, 

yaitu secara umum dan secara khusus. Akad secara umum adalah segala 

sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, 

seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya 

membutuhkan keinginan dua orang, seperti jual-beli, perwakilan dan gadai. 

Pengertian akad secara umum di atas adalah sama dengan pengertian akad 

dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafi’iyah, Malikiyah dan 

Hanabilah. Pengertian akad secara khusus adalah pengaitan ucapan salah 

seorang yang berakad dengan yang lainnya secara syara’ pada segi yang 

tampak dan berdampak pada objeknya.
9
 

2. Dasar Hukum Akad 

Adapun dasar-dasar akad diataranya terdapat pada Q.S Al- Maidah 

ayat 1 yang berbunyi: 

لَى مَا إِلا الأنْ عَامِ  بََيِمَةُ  لَكُمْ  أحُِلَّتْ  باِلْعُقُودِ  أوَْفُوا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ رَ غَ  عَلَيْكُمْ  يُ ت ْ  ي ْ

لِّي يرُيِدُ  مَا يََْكُمُ  اللَّوَ  إِنَّ  حُرُمٌ  وَأنَْ تُمْ  الصَّيْدِ  مُُِ   

‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu, 
dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali yang kan dibacakan 
kepadamu (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan bebrburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya‛ 

 

                                                           
8Fathurrahman Djamil, Hukum Perjanjian Syari’ah ( Bandung:  Citra Aditya Bakti, 2001), 23. 
9Ibid., 24-25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

Dalam kaidah fiqiyah juga dijelaskan mengenai ahal-hal yang 

berkenaan dengan akad, seprti yang diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah: 

قَديْنَ  الْعَتَ عَا رِضَا الْعُقُودَ  لْأَصْلُ  ا  

Dasar dari akad adalah keridaan 

هَا يَا مْوَالكَُمْ  تَأكْلُوُا لَ  آمنَوُا الَّذيِنَ  أيَُّ منِكُْمْ  تزََاض   عَنْ  تجَِارَة   تكَُونَ  أنَْ  إِلَّ  بِالبَْاطِلِ  بيَنْكَُمْ  أَ  

رَ  لِاَحَدَانِ  يََُوْزُ  لاَ  نوِِ  أذُُ  بِلَ  رهُُ غَي ْ  مَلِكِ  فِ  فُ  يَ تَصَّ  

Tiada seorang pun boleh melakukan tindakan-tindakan hukum atas 
milik orang lain tanpa seizin si pemilik harta. 

 

3. Macam-macam akad 

 Dalam hal pembagian akad ini, ada beberapa macam akad yang 

didasarkan atas sudut pandang masing-masing, yaitu: 

a. Berdasarkan ketentuan Syara’
10

; 

1) A>qd sahi>h, yaitu akad yang memenuhi unsur dan syarat yang telah 

ditetapkan oleh syara’. Akad yang memenuhi rukun dan syarat 

sebagaimana telah disebutkan di atas, maka akad tersebut masuk 

dalam kategori akad sahih. 

2) A>qd ghairu sahi>h, yaitu akad yang tidak memenuhi unsur dan 

syaratnya. Dengan demikian, akad semacam ini tidak berdampak 

hukum atau tidak sah. 

b. Berdasarkan penamaannya
11

; 

                                                           
10Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65. 
11Ibid., 
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1) Akad yang sudah diberi nama oleh syara’, seperti jual-beli, hibah, 

gadai, dan lain-lain. 

2) Akad yang belum dinamai oleh syara’, tetapi disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

c. Berdasarkan zatnya
12

; 

1) Benda yang berwujud (al-‘ain), yaitu benda yang dapat dipegang oleh 

indra kita, seperti sepeda, uang, rumah dan lain sebagainya. 

2) Benda tidak berwujud (ghair al-‘ain), yaitu benda yang tidak dapat 

kita indra dengan indra kita, namun manfaatnya dapat kita rasakan, 

seperti informasi, lisensi, dan lain sebagainya. 

 

C. Jual  Beli Kredit 

1. DefinisiJual Beli  

 Jual beli ( ُالَْبَ يْع ) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu 

dengan sesuatu yang lain). Kata jual beli dalam bahasa Arab terkadang 

digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata:  ُراَء  Dengan .(beli)  الَشِّ

demikian kata  ُالَْبَ يْع berarti kata ‚jual‛ dan sekaligus juga kata ‚beli‛.
13

 

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqih disebut al-ba’i yang 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbal al-Zuhaiyli 

mengartikannya secara bahasa dengan ‚menukar sesuatu dengan sesuatu 

                                                           
12Ibid., 66. 
13M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2003), 113. 
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yang lain ‚ kata al-ba’i dalam arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yaitu kata al-syira’  (beli). Dengan demikian, kata al-ba’i 

berarti jual, tetapi juga sekaligus beli.
14

 

Jual beli ( ُالَْبَ يْع ) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu 

dengan sesuatu yang lain). Kata jual beli dalam bahasa Arab terkadang 

digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata:  ُراَء  Dengan .(beli)  الَشِّ

demikian kata  ُالَْبَ يْع berarti kata ‚jual‛ dan sekaligus juga kata ‚beli‛.
15

 

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqih disebut al-ba’i yang 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbal al-Zuhaiyli 

mengartikannya secara bahasa dengan ‚menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain ‚ kata al-ba’i dalam arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yaitu kata al-syira’  (beli). Dengan demikian, kata al-ba’i 

berarti jual, tetapi juga sekaligus beli.
16

 

 

2. Pengertian jual beli kredit 

Jual beli kredit secara bahasa arab adalah al-bay’ bi saman ajil 

adalah jual beli dengan pembayaran tangguh.
17

 Secara fiqh berarti akad 

atau transaksi jual beli dengan cara berhutang. Artinya penjual 

menyerahkan barangnya barang yang akan dijual kepada pembeli dengan 

                                                           
14Abdul RahmanGhazaly , etal., Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenada Media Group,2015) ,67. 
15M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2003), 113. 
16Abdul RahmanGhazaly , etal., Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenada Media Group,2015) ,67. 
17Direktoran Perbankan Syariah, Kamus istilah keuangan dan Perbankan Syariah (Jakarta: Bank 
Indonesia, 2006),9. 
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harga yang disepakati bersama. Tetapi pembayaran harganya tidak secara 

tunai melainkan ditangguhkan sampai pada jangka waktu yang 

ditentukan. Terkadang penjual menerima sebagian harganya secara tunai, 

sedangkan sisanya dibayar secara angsuran. Terkadang penjual tidak 

menerima sedikitpun uang muka, melainkan seluruh harganya dibayar 

kredit. 

Jual beli kredit tidak sama dengan pinjam meminjam ({{‘.a>riah). 

Tidak pula sama dengan jual beli pesanan yang harganya dibayar lunas 

terlebih dahulu sebelum barang diterimanya. Disini yang ditangguhkan 

adalah penyerahan barangnya bukan pembayaran harganya.
18

 Dari segi 

bentuknya jual beli kredit ini berbeda dengan jual beli salam, yang mana 

pembayarannya dilakukan secara tunai, sedangkan pengantaran barang 

ditangguhkan.
19

 

Jual beli kredit biasa dikenal dengan jual beli cicilan banyak 

dijumpai dalam praktik dan banyak dijumpai dalam jual beli yang 

obyeknya adalah barang bergerak maupun barang yang tidak 

bergerak.Istilah cicilan tidak selamanya harus diartikan sebagaijual beli 

cicilan, tetapi ada kemungkinan yang dimaksudkan adalah sewa beli, 

karena dalam masyarakat biasanya kalau membeli barang yang dilakukan 

secara bertahap dengan mudah mengantakan bahwa itu jual beli cicilan, 

tanpa memperhatikan konsep kontraknya. Sepintas jual beli dan sewa 

memang sama yaitu pembayaran dilakukan secara bertahap yaitu tiap 

                                                           
18Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),978. 
19Ibid,183. 
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minggu atau bulan namun pada dasarnya antara kedua kontrak tersebut 

terdapat perbedaan yang sangat berarti.  

Salah satu perbedaan yang sangat menonjol antara jual beli 

angsuran dan sewa beli adalah kalau jual beli angsuran pada dasarnya 

adalah hak milik sudah beralih padasaat barang yang menjadi objek jual 

beli diserahkan kepada pembeli, sedangkan perjanjian pada sewa beli, hak 

milik baru beralih pada saat pembayaran angsurannya telah lunas. 

Sehingga pada perjanjian sewa beli angsuran yang dibayar setiap bulan 

oleh pembeli hanyalah merupakan pembayaran uang sewa.
20

 

 Penjualan dan pembelian kredit ini terjadi biasanya pada 

masyarakat kemampuan bidang ekonominya kelas menengah kebawah, 

seperti seseorang membuka sebuah toko. Pada toko itu terdapat lemari, 

kursi, tempat tidur dan lain sebagainya. Kemudian ditentukan harganya 

apabila salah seorang membeli lemari dengan harga tunai, maka harganya 

Rp, 500.000,00 dan bila pembayaran berangsur maka harganya Rp, 

750.000,00 dengan uang muka 20% dan pembayaran dilakukan satu kali 

setiap bulan sebesar 60.000,00.  

Menurut Ahamad Hasan (dikenal dengan Hasan Bangil atau Hasan 

Bandung ) jual beli angsuran seperti diatas  berdasarkan pada hukum 

Islam boleh, tetapi akadnya adalah akad sewa bukan akad jual beli. 

                                                           
20Ahmad Miru, Hukum Kontrak Bernuansah Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),150. 
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 Misalnya saya Ahmad mengaku menyewa sebuah kursi dari tuan 

Amir dengan sewa setiap bulan Rp, 600.000,00 dengan syarat sebagai 

berikut: 

a. Apabila saya setiap bulan dapat membayar Rp, 60.000,00, hingga 

sepuluh bulan berturut-turut hingga berjumlah Rp, 600.000,00 

ditambah uang muka sebesar 20%  (Rp, 150.000,00), sehingga jumlah 

keseluruhan adalah Rp, 750.000,00 maka kursi tersebut milik saya 

selama-lamanya. 

b. Apabila saya terlambat membayar satu bulan saja, tuan Amir berhak 

mengambil kembali kursi itu dan uang yang dibayarkan kepada tuan 

Amir dijadikan  ongkos sewa barang itu bukan jadi angsuran atas 

harganya.
21

 

Ada dua bentuk jual beli kredit dalam sistem jual beli 

1) Jual beli kredit dalam ketentuan penjual (kreditur) tidak 

mengambil keuntungan atau tambahan harga dari penangguhan 

pembayaran dari pembeli atau (debitur) 

2) Jual beli kredit dengan ketentuan penjual mengambil keuntungan 

atau penambahan harga dari pembeli sebagai akibat dari 

penangguhan pembayaran contohnya, misalnya seseorang menjual 

rumahnya seharga 100 juta rupiah jika dibayar secara tunai dan 

110 juta jika dibayar secara kredit selama satu tahun. Disini 

                                                           
21Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Drafindo Persada,2005),305. 
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penjual mengambil penambahan harga sebesar 10 juta rupiah atas 

penangguhan pembayaran itu.
22

 

 

3. Hukum Jual Beli Kredit 

  Jual beli kredit merupakan salah satu bentuk jual beli yang telah 

lama dikenal oleh masyarakat. Sebagai bagian dari bentuk jual beli, dasar 

persyariatan jual beli biasa yaitu Al-Qur’an yaitu sunnah Rasullulah 

SAW, dan ijma’ ulama’. 

  Diantara ayat Al-Qur’an yang mendasari jual beli secara umum 

adalah surah al-Baqarah ayat 275:  

  

يْطاَنُ  يَ تَخَبَّطوُُ  الَّذِي يَ قُومُ  كَمَا إِلا يَ قُومُونَ  لا الرِّباَ يأَْكُلُونَ  الَّذِينَ   بأِنَ َّهُمْ  ذَلِكَ  الْمَسِّ  مِنَ  الشَّ

اَ قاَلُوا  مَا فَ لَوُ  فاَنْ تَ هَى رَبِّوِ  مِنْ  مَوْعِظةٌَ  جَاءَهُ  فَمَنْ  الرِّباَ وَحَرَّمَ  الْبَ يْعَ  اللَّوُ  وَأَحَلَّ  الرِّباَ مِثْلُ  عُ الْبَ يْ  إِنََّّ

خَالِدُونَ  فِيهَا ىُمْ  النَّارِ  أَصْحَابُ  فَأُولئَِكَ  عَادَ  وَمَنْ  اللَّوِ  إِلَ  وَأمَْرهُُ  سَلَفَ   

Artinya : 

orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.23 
 

                                                           
22Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedia Hukum Islam,...978-979 
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah,47. 
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  Ayat diatas menerangkan bahwa Allah mengharamkan riba. Menurut Dr 

Yusuf Al-Qardhawi hikmah diharamkannya riba dalam islam adalah 

mewujudkan persamaan yang adil diantara pemilik modal dan pekerja, 

serta memikul risiko dan akibatnya secara berani penuh 

bertanggungjawab.
24

 

 Rasullulah juga telah menganjurkan kepada umatnya untuk melakukan 

jual beli sebagai pekerjaanya, sesuai sabda beliau yang berbunyi: 

  رٍ و رُ ب ْ مَ  عٍ يْ ب َ  لُّ كُ  وَ  هِ  بيَِدِ  لِ جُ  الَرَّ  لُّ مَ ءَ  لَ  قاَ  بُ يَ طْ  أ لْكَسْبِ  ا يُ  أَ  وللِ  ا لَ وْ سُ  رَ  ياَ 

(حمد ا رؤه)  

Artinya: 

‚wahai rasullulah, mata pencaharian apakah yang paling baik? Beliau 
bersabda: ‚pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang mabrur.‛(HR.Ahmad).25 
 

 Jual beli mabrur dalam hadist diatas adalah jual beli yang jujur, dapat 

dikatakan jual beli yang terhindar dari unsur penipuan atau penghianatan 

dan merugikan orang lain. Sesuai dengan dabda Rasullulah : 

(جو ما ابن رؤاه) ضٍ  ارَ ت َ  نْ عَ  عُ يْ ب َ الْ  انَََّّ إِ    

Artinya: 

Jual beli berlaku dengan saling ridha .(HR. Ibnu Majjah).26 

                                                           
24Yusul Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, terj. Setia Budi Utomo (Jakarta:Akbar Media Eka 
Sarana,2002),52. 
25Ahmad,Kitab Ahmad, Hadist No. 16628, Lidwah Pustaka i-Softwer- Kitab Sembilan Imam).  
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لا                                                                  لا                                                     

لا                                                                                   

Artinya: 

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antaramu‛.An-Nisaa/4 ; 2927 

  Menurut ulama’ Fiqh sepakat bahwa jual beli kredit adalah salah satu 

bentuk yang disyariatkan dalam Islam. Mereka juga sepakat 

membolehkan praktik dalam bentuk yang disebutkan dalam surah Al-

Baqarah ayat 275 yaitu penjual tidak mengambil tambahan harga atas 

penangguhan pembayaran tersebut. Kebolehan jual beli kredit itu 

dipahami dari firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 

282: 

 

ى أَجَلٍ  إِلَ  بِدَيْنٍ  تَدَايَ نْتُمْ  إِذَا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ نَكُمْ  وَلْيَكْتُبْ  فاَكْتُبُوهُ  مُسَمًّ  كَاتِبٌ  بَ ي ْ

 وَلْيَتَّقِ  الَْْقُّ  عَلَيْوِ  الَّذِي وَلْيُمْلِلِ  فَ لْيَكْتُبْ  اللَّوُ  عَلَّمَوُ  كَمَا كْتُبَ يَ  أَنْ  كَاتِبٌ  يأَْبَ  وَلا باِلْعَدْلِ 

رَبَّوُ  اللَّوَ   

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

                                                                                                                                                               
26Ibnu Majjah, Kitab Ibnu Majjah, Hadist No. 2176 Lidwah Pustaka i-Softwer- Kitab Sembilan 
Imam). 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah,115 
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mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun dari pada hutangnya. 28 
  
 Umumnya orang yang membeli suatu barang secara kredit baik secara 

keseluruhan atau sebagian dari harga, menunjukkan bahwa orang tersebut 

tidak memiliki uang untuk membayar harganya secara tunai. Oleh karena 

itu pemberian kesempatan baginya untuk mendapatkan barang yang akan 

dibeli secara kredit dari penjual dapat meringankan kesulitan yang sedang 

dihadapinya. Oleh sebab itu Islam bukan hanya sekedar membolehkan jual 

beli tersebut melainkan menganjurkannya sebagai wujud nyata sebagai 

dari rasa kepedulian atas kesulitan orang lain. 

   Kesediaan penjual menyerahkan barangnya kepada pembeli secara 

kredit merupakan sifat terpuji dan sangat manusiawi, karena itu ia tidak 

mengharap keuntungan sedikitpun dari penangguhannya itu, kecuali 

mengharapkan pembeli menepatkan janji membayar utang tepat pada 

waktunya. Hal ini merupakan realisasi perintah dari Allah SWT agar 

ummat manusia saling membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sebagai mana firman allah dalam  Al-Qur’an surah Al- Maidah ayat 2: 

لُّوا لا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ هْرَ  وَلا اللَّوِ  شَعَائرَِ  تُُِ يَ  وَلا الْقَلئدَِ  وَلا الْْدَْيَ  وَلا الَْْراَمَ  الشَّ  آمِّ

مْ  مِنْ  فَضْل يَ بْتَ غُونَ  الَْْراَمَ  الْبَ يْتَ   قَ وْمٍ  شَنَآنُ  يََْرمَِنَّكُمْ  وَلا فاَصْطاَدُوا حَلَلْتُمْ  وَإِذَا وَرضِْوَاناً رَبَِِّ

                                                           
28Departemen Agama RI, Al-Qur’an danterjemah, 49. 
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وكُمْ  أَنْ  قْوَى الْبِِّ  عَلَى وَتَ عَاوَنوُا تَ عْتَدُوا أَنْ  امِ الَْْرَ  الْمَسْجِدِ  عَنِ  صَدُّ  الإثِْ  عَلَى تَ عَاوَنوُا وَلا وَالت َّ

الْعِقَابِ  شَدِيدُ  اللَّوَ  إِنَّ  اللَّوَ  وَات َّقُوا وَالْعُدْوَانِ   

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya[391], dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannyadan 
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. 
dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.29 
 

  Ayat di atas menerangkan tolon- menolong untuk memberi kemudahan 

begitupun jual beli kredit yang merupakan salah satu cara memberikan 

kelapangan dan kemudahan terhadap orang yang membutuhkan dan tidak 

memiliki kemampuan untuk membayar tunai.
30

 Dan dalam sebuah hadist 

membutikan bahwa Nabi SAW pernah melakukan kredit yaitu : 

 وُ لَ  اعً رَ  دِ  هُ  اطَ ءْ  وَأَ  ةٍ يعَ سِ نَ بِ  امً  اعَ طَ   ودِيًّ هُ ي َ  نْ مَ  مَ لَّ سَ  وَ  وِ يْ لَ ءَ  للُ  ا ىلَّ صَ  للِ  ا لُ و سُ رَ  ىرَ ت َ شْ  ا

(النساء رؤاه) انً ىْ رَ   

Artinya: 

                                                           
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an danterjemah, 106. 
30Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam,...979-980 
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Rasulullahi sallaallahu a’laihi wasallam membeli makanan dengan kredit 
dari seorang Yahudi, dan beliau memberikan kepadanya baju zirah beliau 
sebagai gadaian. (HR. An-Nasai).31 
 
 Menurut Quraish Shihab barang dengan mencicil tidak terlarang selama 

waktu dan jumlah cicilan jelas bagi penjual dan pembeli, walaupun 

harganya lebih tinggi dari pada harga jual kontan. Penjualan semacam ini 

menguntungkan kedua belah pihak yaitu penjual dengan kelebihan harga 

dan pembeli dengan tenggang waktu pembayaran. Imam Ahmad 

meriwayatkan melalui istri Nabi Aisyah r.a. bahwa seorang budak 

bernama burairah dijual oleh tuannya dengan pembayaran mencicil 

selama sembilan tahun.
32

 

  Akan tetapi menurut mazhab Hanafi, Syafi’i dan jumhur fukaha 

membolekan jual beli kredit dengan mengambil keuntungan atau tambahan 

harga atas penangguhan pembayaran dari pembeli dengan syarat adanya 

kesepakatan diantara kedua belah pihak dengan harga maupun jangka waktu 

pembayaran. Mereka mendasari pendapat  tersebut dengan ayat Al- Qur’an 

dengan surah An-Nisa ayat 29 : 

نَكُمْ  أمَْوَالَكُمْ  تأَْكُلُوا لا آمَنُوا نَ الَّذِي أيَ ُّهَا ياَ  مِنْكُمْ  تَ راَضٍ  عَنْ  تَِِارةًَ  تَكُونَ  أَنْ  إِلا باِلْبَاطِلِ  بَ ي ْ

رَحِيمًا بِكُمْ  كَانَ  اللَّوَ  إِنَّ  أنَْ فُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوا وَلا  

Artinya : 

                                                           
31Nasai, Kitab Nasai, hadist No. 4571, Lidwah Pustaka i-Softwer- Kitab Sembilan Imam). 
32M. Quraish Shihab, Fatwah-Fatwah Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung: 
Mizan,1999),313. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu .dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.33 

 

Dan hadist Nabi SAW diriwayatkan oleh Ahmad: 

نَكُمْ  لَكُمْ  أمَْوَا كُلُوا تأْ  لاَ  مَنُوا آ ينَ  لّذِ  ا ي َّهَا أَ  ياَ  لطِ  لْبَا باِ  بَ ي ْ  

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan cara haram, kecuali dengan cara berjual beli secara 
suka sama suka sesamamu, dan janganlah kamu membunuh saudaramu 
(sesama muslim). (HR. Ahmad).34

 

  

  Menurut mereka ayat dan hadist ini, dipahami bahwa jika jual beli itu 

dilakukan suka sama suka, baik secara tuani maupun kredit. Meskipun 

begitu substansi suka sama suka ini jika tidak terdapat suatu unsur yang 

memaksakan pihak terntu untuk menerima kesepakatan yang telah dirancang 

oleh salah satu pihak, sehingga kalaupun diterima, hanyalah keterpaksaan 

belaka. Dijelaskan bahwa kesepakatan bersama mengandung arti bahwa 

semua transaksi harus dilakukan dengan persetujuan bersama bukan atas 

dasar paksaan apalagi penipuan dan aniya,
35

 sehinnga jual beli itu dipandang 

sah. 

 Jual beli kredit tidak sama dengan jual beli riba yang dilarang dalam Al- 

Qur’an. Riba diharamkan dalam islam dalam pengertian pengambilan 

tambahan (bunga) dalam pertukaran antara dua benda sejenis. Kadang-

                                                           
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an danterjemah, 83. 
34Ahmad,Kitab Ahmad, Hadist No.6214 , Lidwah Pustaka i-Softwer- Kitab Sembilan Imam).  
35Hamid Laonso dan Muhammad Jamil,  Hukum Islam Alternatif solusi terhadap masalah fiqih 
kontemporer(Jakarta: Restu Ilahi,2005),208. 
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kadang pertukaran ini terjadi antara uang dan uang barang dan barang yang 

sejenis dengan penambahan. Sebaliknya dalam jual beli kredit transaksi 

terjadi antara dua jenis barang yang berbeda dan dalam pertukaran itu 

terdapat keuntungan bagi pihak penjual. Transaksi itu selesai jika pembeli 

melunasi utang itu. Jika jual beli kredit tidak termasuk riba maka tidak ada 

keberatan membolehkan jual beli kredit tersebut.
36

 

 

1.Rukun dan Syarat Jual Beli Kredit 

 Seperti jual beli biasa, jual beli kreditpun mempunyai rukun dan 

persyaratan. Ulama fiqih mengemukakan rukun dan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh setiap jual beli kredit sebagai berikut: 

a. Ada dua orang yang berakad yaitu penjual dan pembeli (debitur dan 

kreditur). Keduanya harus memenuhi syarat: berakal, memiliki 

kecerdasan bukan sedang dalam keadaan bodoh atau marah, serta 

memiliki ikhtiar (melaksanakan akad dengan kehendak sendiri, bukan 

karena paksaan). 

b. Ada barang yang diakadkan (diperjual belikan). Syarat-syarat barang 

yang diperjual belikan: suci zatnya, bermanfaat, milik sendiri secara 

sempurna, dapat diserah terimakan, dan dapat diketahui sifat, jenis, 

kadar, dan kualitasnya. 

c. Ijab yaitu ungkapan dari pihak penjual sebagai lambang keikhlasannya 

menyerahkan miliknya kepada pembeli. Dan kabul yaitu ungkapan 

                                                           
36Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam,...980 
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dari pihak pembeli sebagai lambang kerelaan menerima barang itu 

sebagai miliknya. Untuk ijab dan kabul itu disyariatkan : terjadi 

kesinambungan (ittisal) antara keduanya yang memberi kesan bahwa 

salah satu diantara yanag berakad telah mengundurkan diri dari 

upacara akad jual beli tersebut antara ijab dan kabul ada persesuaian 

baik dari segi harga, waktu dan cara pembayaran serta ucapan yang 

digunakan kedua belah pihak adalah dalam bentuk masa lalu, bukan 

masa yang akan datang. 

d. Ada harga yang disepakati kedua belah pihak yang pembayarannya 

ditangguhkan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh harga: jelas 

jumlahnya, jelas pembayarannya, dan cara angsuran. Jumlah harga, 

waktu serta cara pembayaran harus ditetapkan atas dasar kerelaan 

bersama, tidak ada yang merasa dipaksa.
37

 

e. Tempo atau jangka waktu pembayaran tiap angsuran dalam jual beli 

kredit diketaui oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Dikarenakan 

ketidak jelasan waktu yang akan mengakibatkan perselisihan yang 

kemudian merusak jual beli. 

             Tampak dari uangkapan jumhur kalangan ahli fiqh syaikh Al-

Albani berkata : ‚ Apabila demikian, seorang pembeli sewaktu dia telah 

berpaling (membawa) apa yang dia beli, mungkin dia membayar kontan 

atau mungkin membayar kredit. Jual beli dengan cara pertama itu sah 

sedangkan dengan cara kedua itu pembeli membawa barang dengan 

                                                           
37Ibid,.79 
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menanggung harga kredit dan inilah masalah yang diperselisihkan, lalu 

mana alasan tidak mengerti harga yang dikemukakan di atas? Khususnya 

lagi bagi pembayaran itu dengan angsuran. Maka angsuran yang pertama 

dia bayar kontan sedangkan sisa angsuran tergantung kesepakatan.  

Dengan demikian batallah illat (alas an/sebab) tidak mengertinya harga 

sebagai dalil, baik melalui atsar maupun melalui penelitian. Bahwa 

apabila pembayaran tidak jelas. Maka jual belinya rusak baik ketidak 

jelasan ini kecil atau sudah keterlaluan. Jadi apabila waktu pembayaran 

tiap cicilan ditetapkan pada tanggal terakhir tiap bulan. Maka bila 

kesepakatan menurut  para ulama’ penentuan waktu demikian sah. Karena 

adanya kepastian pengetahuan yang meniadakan ketidak jelasan.     

     Apabila waktu pembayaran tidak diketahui, dengan tingkat ketidak 

jelasan yang keterlaluan, misalnya adanya penetapan waktu pembayaran 

berdasarkan turunnya musim panen, maka ia batal menurut kesepakatan 

ahli fiqih. Sedangkan jika tingkat ketidak jelasan masih ringan, misalnya 

penentuan jangka waktu pembayaran dengan patokan panen besar, maka 

jual beli demikian batil atau tidak sah, karena patokan demikian memiliki 

kemungkinan untuk maju dan mundur, sehingga rentan memicu 

perselisihan yang menyebabkan rusaknya jual beli. 

f.  Berakhirnya waktu pembayaran dalam kredit apabila memiliki 

kondisi berikut:  

1. Jatuh tempo masa pembayaran  
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Apabila seseorang menjual barang dagangannya dengan syarat 

pembeli membayar jumlah nominal tertentu dari harga barang tiap 

akhir bulan. Maka waktu tiap angsurannya berakhir dengan 

akhirnya bulan. Sebelum itu pen jual tidak boleh menuntut 

pembeli untuk membayar (angsurannya) karena kerelaan penjual 

atas tertundanya pembayaran sama artinya ia rela menunda 

haknya sampai waktu yang ditentukan.
38

 

2. Meninggalnya pembeli dengan kepailitannya. 

Apabila pembeli meninggal dunia, maka (pembayaran) kreditnya 

langsung jatuh tempo, berbeda halnya jika yang meninggal adalah 

penjual. Maka disini tidak berlaku jatuh tempo kredit. Karena 

tempo penundaan pembayaran dibatalkan dengan kematian orang 

yang berhutang bukan kematian orang yang menghutangi. 

Alasannya, bahwa manfaat waktu penundaan pembayaran akan 

tampak jika pembeli berdagang, kemudian ia membayar harga 

barang dari bertambah banyaknya harta. Apabila ia meninggal 

dunia, maka harta yang ditinggalkannya hanya dialokasikan untuk 

membayar hutangnya sehingga penundaan pembayaran tidak 

diberikan.
39

 

     Persyaratan tersebut merupakan aspek dominan yang mesti 

diikuti oleh kedua belah pihak. Apabila penjualan kredit ini telah 

memenuhi keenam persyaratan, maka agama Islam telah 

                                                           
38Ismail Nawawi, Fiqh Mu’amalah..., 188 
39Ibid.,190 
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membolehkan untuk dipertahankan dan dikembangkan, Sebagai 

bentuk alternatif sistem penjualan yang mampu menjawab 

tantangan zaman
40

 

                                                           
40Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam...,212 
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BAB III 

PRAKTEK KREDIT PERALATAN RUMAH TANGGA DI  KEL. 

WONOKUSUMO KEC. SEMAMPIR SURABAYA 

 

A. Deskripsi Tentang Lokasi  

1. Letak Lokasi. 

Tenggumung wetan merupakan sebuah kampung yang termasuk 

dalam wilayah kelurahan Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota 

Surabaya. Dengan jarak sekitar 5km dari pusat kota industri, itu 

membuat tenggumung wetan tidak jauh dari pusat perkotaan dengan 

letaknya kurang lebih 2 meter diatas permukaan laut dengan luas 

wilayah sebanyak 2,5 km. Tenggumung Wetan juga dikelilingi oleh 

pemukiman yang padat dengan lahan kondisi jalan yang berbelok-

belok dan sesak. Selain itu, di Tenggumung Wetan juga terdapat 

beberapa pondok pesntren yang merupakan salah satu ciri khas 

kondisi alam semampir yang religious yaitu maka sunan ampel, 

ponpes Sunan Giri, dan Ponpes Sidogiri. 

  Secara administrative, kampung Tenggumung Wetan terbagi 

ke dalam dua puluh dua RTdan RW. Selain itu, juga terbagi 10 

teritorial utama, yaitu pasar yang merupakan “pusat berkumpul” 

Kampung Tenggumung Wetan, Wonokusumo Lor, Wonosari Lor, 

Endrosono, Bulak Jaya, Bulak Rukem, Mrutu Kali Anyar, Bulak Sari, 

Wonosari Tegal. Kampung Tenggumung Wetan berbatasan dengan 
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empat kampung yaitu sebelah utara dengan Kampung Wonokusumo 

Lor , sebelah barat berbatasan dengan Kampung Wonosari Lor, 

selatan berbatasan dengan Kampung Bulak Rukem, dan sebelah timur 

berbatasan dengan dengan Kampung Bulak Banteng. 

     Di kampung Tenggumung Wetan sendiri terdapat 250 

kepala keluarga dengan jumlah penduduk 4.702 jiwa dengan 

komposisi. Laiki-laki 2.000 jiwa, perempuan 2.000 jiwa dan anak-

anak 702 jiwa. Dari 702 jiwa anak, ada 690 orang yang sudah 

memasuki masa sekolah, yaitu 345 orang berada pada jenjang 

Sekolah Dasar (Sd). 125 orang yang berada dalam jenjang Sekolah 

Menengan Pertama (SMP), 100 orang yang melanjutka ke jenjang 

Sekolah Menengah Akhir (SMA), dan 5 orang yang melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi dan sisanya ada yang tidak  bersekolah. Dalam hal 

pendidikan, penduduk Kampung Tenggumung Wetan 45,7% hanya 

lulus SD, tidak lulus SD 25,6% tamat SMP 14,2%, tamat SMA 

17,9% yang hanya tamat pendidikan tinggi 7%.
1
     

      Sekitar 60-70 penduduk Kelurahan Wonokusumo bersuku 

madura. Data dari kampung menyebutkan bahwa ada 3. 855 kepala 

keluarga (KK) yang terkategorikan sebagai keluarga miskin. 

Sebagian besar penduduk dikampung tersebut, bersuku jawa yang 

merupakan penduduk asli Tenggumung Wetan dan penduduk 

                                                           
1
 Data Kependudukan Kecamata Semampir. Surabaya.Tahun.2010 
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pendatang kebanyakan dari suku Madura dan bermata pencaharian 

sebagai PKL, buruh dan tukang. 

     Dari segi keagamaan, 97,8% penduduk merupakan muslim, 

0,4% beragama Kristen protestan, 1,3% Kristen katolik, 0,3% Hindu 

dan 0,2% Budha. Komposisi ini tercermin dengan jumlah tempat 

ibadah yang ada disana. 

2. Adat istiadat Kampung Tenggumung Wetan  

           Tenggumung wetan merupakan bagian dari rangkaian 

masyarakat Jawa yang terkenal dengan adat istadat yang hingga saat 

ini masih dipegang teguh dan dipercayai. Bahkan masyarakat 

manganggap hal tersebut bisa digunakan sebagai pegangan untuk 

mengetahui progres hidup dimasa-masa yang akan datang. Selain itu, 

kearifan menurut kalangan masyarakat bisa digunakan untuk 

memprediksi arah keselamatan, rejeki, jodoh, bahkan kematian. 

        Dalam masyarakat Tenggumung Wetan sendiri, hal itu sedikit 

banyak sudah mulai luntur seiring kemajuan zaman. Kepercayaan 

generasi muda akan hal itu sudah mulai pudar. Selain itu kampung 

Tenggumung Wetan juga mempunyai adat istiadat yang lain yang 

masih dipegang oleh warga.
2
    

a. Megengan 

   Megengan merupakan adat istiadat yang dilakukan oleh 

masyarakat Tenggumung Wetan sebelum melaksanakan ibadah 

                                                           
22

  Mudhori. Pada hari senin tanggal 16 oktober 2017. 
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puasa pada bulan Ramadhan dan malam menuju tanggal 17 

agustus. Tujuannya adalah untuk meminta keselamatan kepada 

Allah SWT, agar dapat menjalankan ibadah puasa dan 

memperingati hari kemerdekaan para pejuang pahlawan diberi 

kekuatan dan kesehatan. 

    Tahlilan dan Yasinan 

   Tahlilan dan yasinan merupakan adat istiadat yang dilakukan 

oleh warga kampung Tenggumung Wetan ketika ada keluarganya 

meninggal dunia. Masyarakat disini melaksanakannya sampai 7 

harinya keluarga yang meninggal. Tidak hanya untuk keluarga 

ketika meninggal tahlilan dan yasinan juga dilaksanakan setiap 

satu minggu sekali tepatnya pada hari kamis malam jum’at. 

b. Diba’an 

    Diba’an juga adat istiadat warga Tenggumung Wetan untuk 

bersholawat. Bacaan diba’ dilaksanakan ketika ada keluarga yang 

memiliki hajat untuk selapan bayi, tasyakuran ulang tahun, acara 

tiap minggu dll. 

c. Tingkepan, Selapan, dan Mudun Lemah 

   Tradisi ini selalu dilakukan oleh masyarakatn Tenggumung 

Wetan untuk mendoakan jabang bayi yang masih ada di perut 

dengan usia kandungan 4 bulanan, konon masyarakat 

mempercayai bahwa pada usia tersebut roh sudah ditiupkan ke 

jabang bayi yang mereka kandung. Selapan juga tradisi yang 
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sering dilaksanakan di kampung ini ketika bayi telah lahir ke 

dunia. Masyarakat mendoakan bayi yang sudah lahir akan 

menjadi anak soleh dan soleha di kemudian hari. Mudun lemah 

yaitu tradisi dimana ketika anak-anak bisa menginjakkan kaki 

mereka di tanah makannya masyarakat menyebutnya mudun 

lemah. 

3. Kondisi Ekonomi 

     Untuk melangsungkan kehidupan dan bertahan dari tekanan 

kemiskinan yang dihadapinya, berbagai keluarga umumnya akan 

mengembangkan strategi dan pilihan cara yang berbeda-beda satu 

dengan yang lain, meski tujuannya sama. Mencegah agar kehidupan 

tidak makin terpuruk adalah strategi yang dicoba dikembangkan 

keluarga, takkala mereka menghadapi musibah dan tekanan 

kemiskinan yang makin kronis. Mendayagunakan anak sebagai salah 

satu sumber penghasialn keluarga, melakukan berbagai langkah 

penghematan, utang dan beradabtasi dengan situasi kemiskinan 

adalah strategi atau potensi yang setiapkali dikembangkan oleh 

keluarga miskin untuk menyiasati situasi.
3
 

    

4. Sumber Daya Alam  

    Sumber daya alam terbagi menjadi empat aspek 

a. Kondisi Tanah  

                                                           
3
 Warga Hari Minggu tanggal 15 oktober 2017. 
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Kondisi tanah di Tenggumung Wetan Kelurahan 

Wonokusumo Kecamatan Semampir kurang mendukung, ketika 

musim kemarau tanahnya cenderung kering. Tetapi ketika musim 

hujan tiba, tanahnya cenderung agak becek. Gambaran umum 

wilayah surabaya tanahnya beraspal. Kondisi Udara 

Untuk kondisi udara di Tenggumung Wetan Kelurahan 

Wonokusumo Kecamatan Semampir Surabaya masih bisa 

dikatakan panas karena jalan kampung juga berdekatan dengan 

jalan raya. Dan kebanyak yang lewat jalan ini adalah truk-truk 

yang mengangkut barang besi tua yang untuk dibawa kerumah 

juragannya yang tidak jauh dengan daerah Wonokusumo. 

b. Kondisi Air 

Kondisi air  Tenggumung Wetan Kelurahan Wonokusumo 

Kecamatan Semampir Surabaya bersih. Selain itu kondisi air 

disini juga lumayan sulit ketika musim kemarau datang. Karena 

daerah ini mengkonsumsi air melalui PDAM. Jarang sekali warga 

memiliki sumur gali rata-rata masyarakat menggunakan air untuk 

kebutuhan hidup adalah air dari PDAM dan untuk menkonsumsi 

air minum warga kebanyakan menggunakan air isi ulang dari 

galon.  

c. Kondisi Jalan 

    Kondisi jalan yang ada di Tenggumung Wetan Kelurahan 

Wonokusumo Kecamatan Semampir Surabaya yaitu dengan 
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kondisi jalan yang sudah beraspal dan berpaving tetapi jalannya 

sangat padat penduduk.  

 

5. Pendidikan 

  Di Tenggumung Wetan tepatnya Kelurahan Wonokusumo, 

bidang pendidikan sudah mulai terlihat perkembangannya. Disektor  

formal, lembaga pendidikn dikampung ini terdapat 30 Sekolah 

Dasar, 16 Paud, 20 Taman Kanak-kanak, 10 SMP Swasta dan 4 

SMA Swasta. Sedangkan pada sektor non formal kampung ini 

mempunyai banyak TPQ yang terdapat di Tenggumung Wetan, 

Wonokusumo Lor, dan Endrosono. Pengajar TPQ tersebut 

dipusatkan dimasjid atau dimusolla yang terdapat dikampung 

tersebut. PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 

Taman PAUD ini terletak di sebelah utara Tenggumung Wetan 

balai RW dan sebelah utara Taman Kanak-kanak. Gedung  

lembaga ini mempunyai satu ruang kelas dan satu ruang kantor 

guru. Terdiri dari 6 orang pengajar, 50 siswa (27 laki-laki dan 23 

perempuan), lembaga ini melakukan program kegiatan belajar 

mengajar pada hari senin, selasa da rabu. 

b. TK (Taman Kanak-kanak) 

      Taman Kanak-kanak ini berdiri pada tanggal 24 Agustus 

1996. Awal mula didirakannya TK budi luhur karena di sekitar 

lingkungan tersebut belum ada taman kanak-kanak  yang 
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seharusnya di lalui sebelum menuju ke jenjang SD. Sehingga para 

warga dan para tokoh tergerak hatinya untuk mendirikan TK 

Budi Luhur tersebut sebagai jembatan atau perantara untuk 

masuk ke SD. Pada saat ini jumlah siswa TK Budi Luhur adalah 

50 siswa yang terdiri dari 23 kelompok A dan 27 kelompok B. 

Tenaga pengajar di TK Budi Luhur tersebut terdiri dari 2 (dua) 

pendidik yang berpengalaman dan berkompetensi didalam 

bidangnya. 

c.  SDN (Sekolah Dasar Negeri) 

Di Wonokusumo terdapat 10 Sekolah dasar yang di sahkan 

oleh pemerintah SDN I, II, III, dan seterusnya SDN I 

Wonokusumo terletak di kampung Wonokusumo Lor tepatnya di 

sebelah timur. SDN II terletak di sebelah barat Wonokusumo. 

Sedangkan SDN III terletak di Kampung Wonosari Wetan 

tepatnya di jalan perbatasan antara Kelurahan Pegirian dan 

Wonokusumo. 

 

d.  TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) 

            TPQ yang ada di Tenggumung Wetan yang ada di beberapa 

tempat Wonokusumo Lor, Wonosari Wetan, Wonosari Tegal, 

Endrosono dan lain-lain. Semua TPQ tersebut berpusat di masjid 

dan musholla. Salah satu TPQ yang ada di kampung ini adalah An-

Najah yang terletak di kampung Tenggumung Wetan. TPQ ini di 
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pusatkan untuk mengajarkan iqra’ dan pengenalan huruf hijaiyah 

untuk anak-anak di bawah 10 tahun sebelum menuju Al-Qur’an. 

Di TPQ anak-anak juga diajarkan menulis huruf-huruf hijaiyah 

serta do’a pendek sehari-hari.  

 

6. Struktur Kelurahan Wonokusumo 

A. Struktur Kelurahan Wonokusumo  

    Terdapat sebuah ungkapan yang menyatakan bahwa dimana ada 

sekelompok orang maka di situ ada pengorganisasian masyarakat. 

Dimana ada sekumpulan dalam jumlah banyak maka disitu pasti 

ada pemerintahan. Begitu juga dengan Wonokusumo yang di 

dalamnya terdapat sekumpulan orang dalam jumlah banyak, maka 

di bentuklah Struktur Pemerintahan yang memegang kendali atas 

laksanan di Wonokusumo. 

KEPALA LURAH               : Andri Kurniawan. S. STTP. MSI 

SEKERTARIS LURAH       : N.G.Ayuprabandari, SH 

SEKSI PEMERINTAHAN  : Cici Lisa, SH 

SEKSI KETERTIBAN        : Yanto, SH 

SEKSI PEMBANGUNAN  : Siti Saleha, SH 

SEKSI KESJ RAKYAT      :  Tati Juliatin 

 

7. Agama 

1. Agama yang dianut Tenggumung Wetan  
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Di Tenggumung Wetan Terdapat 3 buah masjid dan 12 

musholla. Penduduk Tenggumung Wetan beragama Islam.  

2 Kegiatan Keagamaan  

a. Tahlilan Ibu-ibu Muslimatan  

Salah satu kegiatan di Tenggumung Wetan adalah tahlilan 

ibu-ibu muslimatan. Kegiatan ini dilakukan satu minggu 

sekali, yaitu pada hari selasa. Tahlilan ini rutin dilakukan 

bergiliran dimasing-masing rumah warga ibu-ibu muslimat. 

Biasanya tahlilan ini dilakukan setelah sholat magrib, 

setelah ibu-ibu membaca surat Yasin dan Tahlil serta diisi 

dengan pengajian singkat. 

b. Peringatan Hari Besar 

Peringatan hari besar ini rutin dilakukan setiap tahun. 

Salah satunya yakni peringatan maulid Nabi Muhammad 

SAW. Dimana setiap tahun warga melakukan tradisi 

Maulid Nabi. 

 

  B. Pandangan Masyarakat Kelurahan Wonokusumo Kec. Semampir 

terhadap Jual Beli Kredit Peralatan Rumah Tangga Di 

Tenggumung Wetan. 

 
        1. Sejarah Jual Beli Kredit Peralatan Rumah Tangga 

          Ibu Mariati mengatakan bahwa jual beli kredit di Tenggumung 

Wetan Surabaya terjadi sejak lama dan tidak disadari kapan dan sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat Tenggumung Wetan Surabaya ketika 
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membeli atau membutuhkan barang ketika mendesak apalagi jika tidak 

punya uang, sehingga jalan satu-satunya yang mereka lakukan adalah 

mendatangi seseorang yang melakukan pembiayaan jual beli kredit 

peralatan rumah tangga.
4
 

   Sama halnya dengan pendapat bapak Jamaluddin yang mengatakan 

bahwa Jual beli kredit peralatan rumah tangga terjadi sejak cukup lama 

dan tidak tau jelasnya kapan itu mulai dilakukan oleh masyarakat. Hanya 

saja jual beli kredit sudah di kenal sejak dulu oleh masyarakat. Apalagi 

Bapak Jamaluddin melakukan jual beli kredit peralatan rumah tangga 

bertujuan membantu para tetangga atau masyarakat yang membutuhkan 

bantuan dalam membelikan suatu barang yang mereka perlukan secara 

mendesak. Sehingga dia tidak mengingat kapan jual beli kredit peralatan 

rumah tangga ini mulai terjadi dan itu sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat.
5
  

2 Faktor-Faktor Dan Dampak Yang Melatarbelakangi Jual Beli Kredit 

Peralatan Rumah Tangga 

    Ibu Miarsih yang cenderung melakukan melakukan pembiayaan dalam 

jual beli kredit peralatan rumah tangga pada pengkredit dari pada 

meminjam kepada bank ataupun warga yang menyediakan pembiayaan 

jual beli kredit peralatan rumah tangga itu lebih mudah proseduralnya 

tanpa meninggalkan jaminan apapun, melainkan hanya bermodalkan 

                                                           
44

 Mariati, Wawancara, Surabaya, 18 oktober 2017  
5
Jamaluddin, Wawancara, Surabaya, 20 oktober 2017  
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kepercayaan antar pihak. Berbeda dengan lembaga keuangan seperti di 

Bank ataupun Koperasi yang proseduralnya sulit dan meninggalkan 

jaminan yang menjadi beban para Nasabah. Penjual dan pembeli dalam 

pembiayaan jual beli kredit peralatan rumah tangga ini tidak hanya warga 

masyarakat setempat saja melainkan warga lain juga. Sehingga 

memudahkan dalam transaksi tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. 

    Pembayaran dalam jual beli kredit pada Peralatan Rumah Tangga 

dengan sistem kredit juga menjadi pertimbangan oleh warga sebagai 

pembeli yang rata-rata dari kalangan ibu rumah tangga mereka bisa 

membayar sesuai dengan kesepakatan diawal dan kondisi keuangan 

mereka. Berbeda dengan pembiayaan di Bank-bank ataupun Koperasi 

yang cenderung memberatkan bagi nasabah yang akhirnya warga takut 

untuk melakukan transaksi-transaksi di Bank atau Koperasi. 

          Menurut Musyarofah, selaku pembeli dalam jual beli kredit 

peralatan rumah tangga menuturkan alasan melakukan jual beli kredit 

peralatan rumah tangga itu, karena pada dasarnya objek jual beli kredit 

adalah barang atau benda-benda sehari-hari yang di kalkulasikan dengan 

harga yang mahal akan tetepi bisa dibayar dengan cara mencicil, seperti 

disaat beliau membutuh kan kompor, lemari dan kipas angin. Sedangkan 

pada saat itu masih belum mempunyai cukup uang untuk memenuhi 

keinginannya. Sehingga jalan satu-satunya adalah mendatangi penyedia 

Pembiayaan jual beli kredit peralatan rumah tangga untuk membelikan 

barang tersebut dengan cara pembayarannya juga mudah yakni dengan 
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mencicilan sesuai dengan kondisi keuangan beliau. Meskipun dalam 

pembayaran dengan cicilan itu terdapat nilai lebih tinggi yang dijadikan 

tingkat keutungannya oleh penjual selaku penyedia dana.
6
  

     Hal senada lainnya juga dikatakan oleh Mutiah selaku pembeli dalam 

jual beli kredit menjelaskan alasan beliau melakukan pembiayaan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi mutiah kadang heran dengan 

orang yang melakukan jual beli kredit peralatan rumah tangga itu beliau 

sering bertanya kepada sipenjual kapankah habis masa cicilannya. Akan 

tetapi sipenjual tidak memberi tahukan kapan berakhirnya masa 

cicilannya. Sehingga mutiah sebagai pembeli merasa kecewa karena sikap 

penjual yang tidak memberi tahukan kapan berakhirnya masa cicilannya 

tersebut.
7
 

     Nur Hasanah selaku pelanggan dari Wulandari dan sekaligus orang 

yang melakukan jual beli kredit peralatan rumah tangga mengatakan 

Bahwa sebenarnya jual beli kredit peralatan rumah tangga itu baik akan 

tetapi jika tidak ada jangka waktu dan tidak bisa merayu orang serta 

bersabar maka tidak akan kuat karena pembeli yang rewel dan bertele-tele 

terkadang membuat alasan yang membuat penjual marah. Terkadang ada 

juga pembeli yang nunggak hingga satu bulan lamanya dengan alasan 

tidak mempunyai uang, dan pada waktu akad tidak disebutkan jangka 

waktu pembayarannya. Karena tidak tahan terhadap pembeli seperti itu 

                                                           
6
 Musyarofah, Wawancara, Surabaya, 21 Oktober 2017 

7
 Mutiah, Wawancara, Surabaya, 23 Oktober 2017 
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dan kehilangan pelanggan karena uangnya banyak yang macet di orang, 

penjual tidak bisa meminta memutar uangnya lagi untuk mengkreditkan.
8
  

    Wulandari menjelaskan alasannya selaku penjual dalam jual beli kredit 

peralatan rumah tangga, karena pembiayaan kredit peralatan rumah 

tangga itu lebih mudah dan juga membantu di saat seseorang dalam 

membutuhkan barang atau benda yang sifatnya mendesak yang hanya 

bermodalkan kepercayaan. Dan ketika ditanya soal keuntungan dalam 

sistem pembyaran cicilan, mereka menuturkan bahwa hal meringankan 

bagi mereka karena pembayarannya sesuai dengan kondisi keuangan 

mereka, akan tetapi bagi penjual hal itu dibutuhkan kesabaran yang 

sangat extrim karena biasanya pembeli berlaku seenaknya dalam 

pembayaran tanpa memikirkan nasib penjual untuk memutar uang 

kembali agar bisa di gunakan sebagai modal lagi. Dan selaku penjual 

akhirnya tidak segan-segan menaikan harga barang yang lain untuk 

menutupi pembeli yang tidak membayar sama sekali. Sedangkan dalam 

hal ini ketika mereka ditanya soal hukum jual beli kredit yang seperti ini 

kurang faham. Pelanggan dari Ibu Wulandari adalah sekitar 100 orang, 

dimana 75 orang lancar, 25 orang bandel.
9
 

 Berbicara  bagaimana dalam hukum transaksi jual beli kredit peralatan 

rumah tangga tersebut dalam hukum islam, Ibu Wulandari menuturkan 

bahwa sebenarnya hukum tersebut sah saja selagi tidak memberatkan bagi 

                                                           
8
 Nur Hasanah, Wawancara, Surabaya 25 Oktober 2017 

9
 Wulandari, Wawancara, Surabaya 28 Oktober 2017 
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pihak pembeli, serta transaksi tersebut sah karena sudah disepakati diawal 

baik beresiko ataupun untung. 

     Pada dasarnya faktor-faktor yang melatar belakangi masyarakat 

melakuakn jual beli kredit adalah karena adanya kebutuhan yang sifatnya 

mendesak dan transaksi tersebut dianggap memudahkan bagi para 

pembeli untuk memenuhi hajatnya karena ekonomi yang kurang 

berkecukupan dalam kehidupan sehari-hari. 
10

 

     Ketika berbicara tentang hukum jual beli kredit peralatan rumah 

tangga menurut hukum islam, hanya sebagian besar dari masyarakat yang 

melakukan transaksi tersebut memberikan alasan hukum jual beli kredit 

peralatan rumah tangga yang di lakukuan perorangan tersebut, yaitu 

membenarkan atau memberatkan karena membayaran dengan cara cicilan 

dengan tingkat keuntungan tertentu yang besar karena alasan untuk 

menutupi kerugian yang lainnya. Dan tidak ada jangka waktu senggang 

buat para pembeli lalai dengan kewajiban hutangnya. Membuat para 

penjual marah disebabkan oleh perbuatan si pembeli karena tidak 

membayar cicilannya sehingga penjual kebingungan dalam memutarkan 

uangnya lagi.  

     Namun hal itu sudah menjadi kebiasaan para pihak-pihak yang 

melakukan transaksi pembiayaan jual beli kredit peralatan rumah tangga. 

Dengan alasan hal itu sudah biasa karena seorang penjual pasti ada untung 

dan ruginya yang mana keuntungan itu bisa berdampak baik dalam 

                                                           
10

 Sulis, Wawancara, Surabaya 30 Oktober 2017 
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menjalin silaturahmi antar sesama serta bisa membantu perekonomian 

keluarganya. Dan kerugian itu berdampak negatif karena  ada warga yang 

nakal sehingga merenggangkan silaturahmi antar sesama dan juga 

merugikan keuangan si penjual. Sehingga penjual bingung untuk 

memutarkan uang untuk dijadikan barang lagi atau menyetorkan uang 

kepada sang penyedia dana agar bisa melunasnya pada akhir bulan.  

 

C. Praktek Jual Beli Kredit Peralatan Rumah Tangga di Tenggumung Wetan 

Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 

 

1. Praktek Kredit Peralatan Rumah Tangga 

             Dalam jual beli kredit di Tenggumung Wetan ini biasanya 

dilakukan langsung dengan cara face to face, yakni penjual langsung 

mendatangi rumah pembeli yang sedang berkumpul atau menawarkan 

barang dagangannya kepada setiap rumah agar barangnya laku atau 

sebaliknya apabila membutuhkan barang secara mendesak maka pembeli 

mendatangi rumah penjual untuk mendapatkan barang yang pembeli 

inginkan. Atau terkadang pembeli menghubungi penjual melalui HP 

(handphone) yang artinya pembeli langsung menghubungi penjual melalui 

handphone, hal ini biasanya dilakukan oleh tetangga yang sudah saling 

kenal dan saling mempercayai dalam melaksanakan transaksi jual beli 

kredit peralatan rumah tangga tersebut
11

. Adapun pihak-pihak yang 

terlibat adalah :  

a. Penjual 

                                                           
11

 Naila Rosma, Wawancara, Surabaya 31 Oktober 2017 
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Penjual dalam jual beli kredit peralatan rumah tangga adalah 

seseorang yang membelikan barang atau benda yang diinginkan  oleh 

pembeli atau membeli barang sesuai pesanan pembeli yang di 

sesuaikan dengan situasi dan kondisi para pembeli yang pastinya 

model terbaru adapun yang menjadi penjual dalam jual beli kredit 

peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo 

Kec. Semampir adalah: 

Wulandari  

b. Pembeli  

 Pembeli dalam jual beli kredit peralatan rumah tangga adalah 

seseorang yang membutuhkan barang atau benda yang dilakukan 

melalui proses pesanan dengan penjual. Dalam hal ini para pembeli 

dalam jual beli kredit peralatan rumah tangga adalah masyarakat 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir. Biasanya 

para pembeli disini dalam sehari-harinya sebagai ibu rumah tangga 

atau pegawai swasta.
12

 

     Sedangkan pemasok barang atau tempat yang di jadikan 

pengadaan barang adalah pasar yang menyediakan barang atau benda-

benda yang menjadi obyek dalam jual beli kredit peralatan rumah 

tangga, biasanya dalam jual beli kredit peralatan rumah tangga disini 

ada pembeli dengan cara memesan barang . 

                                                           
12

 Fauziyah Azizah Nisty, Wawancara Surabaya 31 Oktober 2017 
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    Praktek  jual beli kredit peralatan rumah tangga adalah kedua belah 

pihak tersebut (Penjual dan Pembeli) kemudian melakukan akad jual 

beli kredit peralatan rumah tangga. Dan hal itu terjadi begitu saja 

pembeli mengambil barangnya yang pejual sudah belikan serta akad 

yang terjadi hanya ada kesepakatan di awal dimana pembeli sepakat 

dengan mencicil tiap minggunya kepada si penjual. Akan tetapi atas 

jangka waktu tidak di sebutkan oleh si penjual. Karena itu sudah 

menjadi kebiasaan penjual dalam menjual hanya saja penjual 

menyebutkan penagihannya seminggu sekali.
13

  

     Untuk itu penjual mengungkapkan, kadang penjual merasa 

bingung untuk merubah sistemnya karena hal itu sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. 

Semampir Surabaya. Dalam pelaksanaanya, peraktek jual beli kredit 

peralatan rumah tangga di Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo 

Kec. Semampir  Surabaya dilakukan dengan memesan barang pada 

pengkredit yang mana pembayarannya dilakukan dengan cara cicilan 

dan tidak di tentukan jangka waktunya. Sedangkan penagihannya 

ditentukan satu minggu sekali, akan tetapi pembatasan dari 

pembayaran cicilan tidak ditentukan oleh penjual.
14

  

   Hal inilah yang menyebabkan penjual kadang bingung apabila 

pembayaran ditentukan oleh pihak penjual  maka akan sulit baginya. 

Karena seorang pembeli itu tidak pasti mempunyai uang yang 

                                                           
13

 Amilatul Afidah, Wawancara Surabaya 31 Oktober 2017 
14

 Nuril Rohmaul, Wawancara Surabaya 2 November 2017 
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ditentukan oleh penjual sehingga membuat pembeli menunda-nunda 

pembayaran dan takut membebani pembeli dan kemudian pembeli 

tidak akan membeli barang dagangannya lagi. Sedangkan penjual jika 

tidak menentukan waktu pembayarannya, pembeli seenaknya sendiri 

dalam menyetor bahkan terkadang ada yang tidak membayar 

cicilanya tersebut. Hal yang seperti  ini dikhawatirkan oleh penjual 

dimana penjual tidak bisa memutar uangnya lagi untuk membeli 

barang peralatan rumah tangga karena modalnya tertahan pada orang 

itu sehingga penjual seharusnya dapat menjual barang dengan jumlah 

yang sama atau bertambah atau malah berkurang. Dengan 

pengurangan ini penjual mengatakan bahwa penjualan selanjutnya 

dalam pengambilan keuntungannya akan dibesarkan untuk menutupi 

kerugian yang lalu dimana si pembeli yang terus-terus menunda 

membayar cicilannya tersebut. 

   Untuk pengambilan keuntungan pada setiap penjual dapat dilihat 

dari barang yang berkisar ratusan maka pengambilan keuntungan 

sekitar 150.000-1.500.000 ribu hal ini bisa lebih apabila ada pembeli 

yang tidak membayar, akan tetapi meskipun begitu penjual masih 

merasa rugi karena pembayaran cicilannya jika dihitung dengan 

habisnya BBM maka keuntungannya hanya sedikit sekali. Tetapi bila 

para pembeli dapat membayar semua apabila waktu tagihan maka 

penjual akan merasa senang dan penjualpun dapat membeli barang 

lagi agar bisa meneruskan usahanya. Namun apabila ditanyakan 
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tentang keuntungan dari penjualan perbulannya Ibu Wulandari 

menjawab “uangnya hanya cukup buat makan dan memutarkan 

uangnya barang agar bisa memberikan cicilan barang yang pembeli 

pesan” . Ibu Wulandari hanya menjual barang kreditnya di 

Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya 

untuk harga barang yang dikreditkan mulai 150.000 -1.500.000 

pembeli dapat memesan langsung kepada penjual dan kemudian 

penjual akan mencarikan barang di pasar sesuai keinginannya si 

pembeli.
15

 

     Pada waktu kesepakatan antara pembeli dan penjual  hanya 

menggunakan lisan dan catatan pembayaran yang hanya dimiliki oleh 

penjual dan tanpa adanya saksi. Ini dilakukan karena menurut penjua 

dan pembeli sudah cukup kuat dan merupakan hal yang dijadikan 

dasar terjadinya transaksi adalah kepercayaan masing-masing pihak 

antara penjual dan pembeli, yang berarti tingkat kejujuran, 

keikhlasan, dan kepercayaan diantara penjual dan pembeli sudah 

tidak diragukan lagi.
16

  

    

                                                           
15

 Wulandari, Wawancara  Surabaya 28 Oktober 2017 
16

 Musyarofah, Wawancara, Surabaya, 21 Oktober 2017 
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BAB IV 

ANALISIS FIQH MUAMALAH TERHADAP KREDIT 

PERALATAN RUMAH TANGGA DI TENGGUMUNG WETAN 

KEL. WONOKUSUMO KEC. SEMAMPIR  SURABAYA. 

 

A. Analisis Praktek Terhadap Kredit Peralatan Rumah Tangga di 

Tengumung Wetan  Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya. 

Praktek kredit peralatan rumah tangga sudah sangat banyak 

prakteknya tidak hanya terjadi di Surabaya saja akan tetapi hampir 

terjadi di seluruh wilayah Indonesia, praktek ini menjadi solusi untuk 

masyarakat kelas bawah yang karena kebutuhannya ingin membeli 

barang akan tetapi belum mempunyai uang chas untuk membeli 

sehingga kredit ini menjadi jalan keluar bagi permasalahan tersebut. 

  Sistem praktek kredit sangat umum dimana orang yang 

menawarkan kredit keliling dari kampung ke kampung dalam lingkup 

satu kelurahan atau desa, dan jika ada seseorang warga yang ingin 

membeli barang darinya dengan cara kredit maka orang yang 

memberikan kredit tersebut akan membelikan barang yang diminta 

oleh pembeli, selanjutnya penjual akan mengantarkan ke warga yang 

mau mengkredit. 

Tata cara pembayaran kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan adalah harga dari barang tersebut ditambah 

dengan laba yang diambil oleh yang pemberi kredit, misalnya harga 

beli Rp 800.000 ditambah labanya Rp 200.000 maka totalnya Rp 

1.000.000 dan dibayar angsuran sesuai kesepakatan di awal, biasanya 
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angsuran dibayar 10x jadi angsuran yang harus dibayar Rp 100.000, 

sehingga jika sudah membayar 10x maka dianggap lunas. 

Akan tetapi perbedaan kredit yang terjadi di Tenggumung 

Wetan Kel Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya, praktek di sana 

berbeda dengan hokum islam  dimana pada prakteknya pihak pembeli 

tidak diberitahu oleh penjual berapa kali angsuran, dan juga tidak 

diberitahu berapa total yang harus diangsur dari harga pasar, sehingga 

pembeli tidak tau pasti kapan angsuran berakhir, angsuran dinyatakan 

berhenti ketika pihak kreditur menyatakan berhenti, sehingga pihak 

pembeli tidak mengetahui kapan berhentinya angsuran. 

Akan tetapi praktek tersebut berjalan seagaimana mestinya 

kredit pada umumnya karena pihak pembeli sudah percaya terhadap 

kreditur yang sudah lama menawarkan dagangannya ke kampung 

tersebut. Padahal praktek tersebut sangat rawan terhadap permainan 

harga karena yang mengetahui harga dan total pembayaran dan 

angsuran hanya pihak pemberi kredit dan pembeli tidak mengetahui 

berapa harga barang yang di beli dan menjadi berapa saat barang 

tersebut dikreditkan. 

 

B. Analisis Fiqh Muamalah Terhadap Kredit Peralatan Rumah 

Tangga  Studi Kasus di Tengumung Wetan  Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya di Tinjau dari Fiqh 

Muamalah. 
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         Penulis telah memaparkan pada bab sebelumnya, mulai dari 

sejarah, faktor dan dampak, serta mekanisme dalam melaksanakan jual 

beli kredit Peralatan Rumah Tangga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya . 

      Transaksi  kredit Peralatan Rumah Tangga  di Tenggumung Wetan 

Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya merupakan sebuah 

transaksi jual beli dalam tukar menukar uang dan barang melalui proses 

penjualan dengan sistem pembayaran cicilan. Dalam jual beli kredit 

terdapat harga pokok pembelian beserta tingkat keuntungan yang 

diambil oleh penjual dan disepakati oleh kedua belah pihak. Namun 

kedua belah pihak tidak membuat perjanjian atau kesepakatan tentang 

jangka waktu cicilan. 

      Kredit Peralatan Rumah Tangga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya berlangsung lama, mulai dari 

seorang penjual menawarkan barang-barangnya ke rumah warga 

ataupun dari penjual yang menerima pesanan dari pembeli yang 

kemudian di carikan ke pasar sesuai yang dipesankan oleh pembeli. Ini 

sudah menjadi kebiasaan warga di Tenggumung Wetan Kel. 

Wonokusumo Kec. Semampir  Surabaya dalam upaya memenuhi 

hajatnya. Warga sering kali melakukan transaksi jual beli kredit yang 

dianggap mudah  dan membantu kepada orang yang perekonomiannya 

rendah dengan hanya bermodalkan kepercayaan. 
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Kesepakatan dalam kredit Peralatan Rumah Tangga ini ada ketika 

datangnya penjual kepada pembeli pada saat pembeli menginginkan 

membeli barang atau benda yang disukai oleh pembeli atau ketika 

pembeli datang ke penjual dan memesan untuk membelikan barang 

atau benda yang diinginkan pembeli. Kemudian penjual tersebut 

membelikan barang atau benda tersebut kemudian menjualnya kepada 

pembeli dengan sistem cicilan. 

   Harga dan tingkat keuntungan yang akan pembeli ambil dan 

disepakati oleh kedua belah pihak, akan tetapi kedua belah pihak tidak 

menentukan harga penagihan dan tidak memberikan perjanjian tentang 

jangka waktu yang akan diambil oleh pembeli dengan alasan penjual 

takut akan ada riba dan membebani pembeli jika penjual membatasi 

waktunya. Jadi penjual membebaskan pembeli dalam pembayaran 

tersebut yang mana bisa dilakukan tiap hari, tiap minggu, atau tiap 

bulan tergantung pembeli. 

      Dalam transaksi kredit peralatan rumah tangga tersebut terdapat 

rukun dan syarat seperti halnya jual beli secara umumnya, dimana 

terdapat yang pertama ada penjual dan pembeli dengan syarat berakal, 

memiliki kecerdasan bukan sedang dalam keadaan bodoh atau marah 

serta memiliki ikhtiar. Dalam hal kredit peralatan rumah tangga di 

Tenggumung Wetan . Kel. Wonokusumo Kec. Semampir  Surabaya 

telah sesuai dengan rukun dan syarat yang pertama yaitu pihak 

pedagang Kredit Peralatan Rumah Tangga sebagai penjual dan Warga 
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Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya 

sebagai pembeli.  

      Yang kedua ada barang yang diperjualbelikan dengan syarat suci 

zatnya, bermanfaat, milik sendiri secara sempurna, dapat diserah 

terimakan, dan dapat diketahui sifat, jenis kadar dan kualitasnya. 

Sesuai dengan yang dilakukan oleh para pedagang Kredit Peralatan 

Rumah Tangga dan seperangkatnya sebagai objek jualan di Desa 

Tenggumung Wetan yang merupakan barang yang suci, jelas dan dapat 

diketahui sifat, kadar, dan kualitasnya. 

     Yang ketiga yaitu ijab dengan syarat terjadi kesinambungan antara 

penjual dan pembeli yang baik dari segi harga, waktu cara pembayaran 

serta ucapan yang digunakan kedua belah pihak yang digunakan dalam 

bentuk masa lalu selain itu di dalamnya juga dibuat kesepakatan kedua 

belah pihak dengan lisan atau tulisan. Hal tersebut juga telah sesuai 

dengan anjuran firman Allah Swt surat Al-Baqarah ayat 282. 
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Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada 
hutangnya. 1 
 

  Yang ke empat ada harga yang disepakati kedua belah pihak yang 

pembayarannya ditangguhkan dengan syarat jelas masa 

pembayarannya, jelas jumlahnya, dan cara angsurannya yang mana 

harus ditetapkan atas dasar kerelaan bersama tidak ada yang dipaksa. 

Jika disesuaikan dengan praktek yang terjadi dalam kredit peralatan 

rumah tangga para pihak dalam kesepakatan awal tidak melakukan 

keterbukaan, dimana  penjual tidak mengatakan harga. nanti ibu bisa 

mencicil kepada saya  maka ibu-ibu bisa mencicil kepada pengkredit 

dengan angsuran yang tidak ditentukan berapa jumlahnya. 

    Yang ke lima tempo atau jangka waktu dengan syarat tiap 

pembayaran diketahui oleh kedua belah pihak yang berinteraksi. Dan 

hal lainnya yang berkaitan dengan kredit peralatan rumah tangga di 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, 49. 
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Tenggumung Wetan Kel. Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya tidak 

ada jangka waktu untuk tidak memebebani pembeli akan tetapi penjual 

menjanjikan untuk penagihannya dilakukan tiap minggunya hal ini 

sesuai dengan ungkapan jumhur kalangan ahli fiqh bahwa apabila 

pembayaran tidak jelas. Maka jual belinya rusak baik ketidakjelasan ini 

kecil atau sudah keterlaluan. Jadi apabila waktu pembayaran tiap 

cicilan ditetapkan misalnya pada tanggal terakhir tiap bulan. Maka bila 

menurut kesepakatan ulama’ penentuan waktu demikian sah. Karena 

adanya kepastian pengetahuan yang meniadakan ketidakjelasan. 

    Syarat dan rukun diatas merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan dalam transaksi tersebut karena hal itulah yang melatar 

belakangi terjadinya transaksi tersebut.  Menurut Madzhab Hanafi “ 

bila rukun sudah terpenuhi tetapi syarat tidak terpenuhi, rukun menjadi 

tidak lengkap sehingga transaksi tersebut menjadi fasid (rusak)” 

     Maka dari itu dapat disimpulkan kredit peralatan rumah tangga 

yang tidak ditentukan jangka waktunya dan tidak ditentukan harga 

pada setiap cicilannya menurut hukum islam dianggap akad atau jual 

beli tersebut batal sehingga akad dalam akad dinyatakan tidak sah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktek kredit peralatan rumah tangga yang terjadi di Tenggumung 

Wetan Kel Wonokusumo Kec. Semampir Surabaya, di sana berbeda 

dengan fiqh muamalah, pada prakteknya pihak penjual tidak 

memberitahu kepada pembeli berapa kali angsuran, dan juga tidak 

memberitahu berapa total angsuran yang harus dibayar, sehingga pembeli 

tidak tahu pasti kapan angsuran berakhir, dan angsuran dinyatakan 

berhenti ketika pihak kreditur menyatakan berhenti. 

2. Dalam kredit peralatan rumah tangga, di dalam akad tidak ada 

keterbukaan harga dan tenggang waktu. Padahal dalam fiqh mu‘a>malah 

sudah dijelaskan di dalam syarat dan rukun jual beli  harus ada harga yang 

disepakati oleh kedua belah pihak yang pembayarannya ditangguhkan 

dengan syarat jelas masa pembayarannya, jelas jumlahnya dan cara 

angsurannya yang mana harus di tetapkan atas dasar kerelaan jika dalam 

akadnya tidak jelas maka transaksi tersebut dinyatakan tidak boleh 
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B. Saran 

Penulis menyarankan kepada seluruh masyarakat yang sering melakukan 

transaksi jual beli kredit peralatan rumah tangga untuk lebih berhati-hati 

dalam jual beli kredit, dan mengetahui segala aturan jual beli kredit peralatan 

rumah tangga yang telah diatur dalam hukum islam. Hal ini diharapkan untuk 

menghindari adanya penyimpangan syariat Islam dan menjadikan kegiatan 

jual beli kredit peralatan rumah tangga sebagai transaksi yang diberkahi oleh 

allah.  

     Penulis juga menyarankan kepada pihak kreditur apabila melakukan jual 

beli kredit hendaknya memberitahukan harga dan tenggang waktu angsuran 

kepada pihak pembeli sehingga ada keterbukaan dan kejelasan antara penjual 

dan pembeli.  
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